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 ABSTRAKSI
 Kata kunci:
 Anak merupakan karunia Allah yang sangat besar arti dan fungsinya bagi
 kehidupan keluarga. Setiap orang tua tentu merasa bersyukur bila telah dikaruniai
 anak. Selain itu, setiap orang tua pun akan menyadari bahwa anak merupakan amanat
 dari Allah yang harus dipelihara, dibina dan dididik sebaik-baiknya. Sejak lahir anak
 telah diperkenalkan dengan pranata, aturan, norma, dan nilai-nilai budaya yang
 berlaku melalui pengasuhan yang diberikan oleh orang tua dalam keluarga. Tujuan
 penelitian ini adalah untuk mengetahui pembinaan keagamaan anak asuh, Untuk
 mengetahui perilaku keagamaan anak asuh dan untuk mengetahui pengaruh antara
 pembinaan keagamaan dengan perilaku keagamaan anak asuh di Panti Asuhan
 Permata Hati Desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang Tahun 2015.
 Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis kuantitatif. Dengan demikian,
 Kuantitatif mencakup penghitungan untuk mendapatkan nilai-nilai agar mendapatkan
 korelasi per variabel. peneliti menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yaitu
 dengan observasi, document dan angket.
 Dari penelitian yang dilaksanakan diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Tingkat Pembinaan Keagamaan di Panti asuhan
 Permata Hati Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang tahun 2015 tersebut terletak pada
 kualifikasi tinggi dengan mean 51, berada pada interval 47-60 dan Perilaku Keagamaan
 Anak Asuh juga pada kualifikasi tinggi dengan mean 49, berada pada interval 47-60. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pembinaan Keagamaan dengan Perilaku
 Keagamaan Anak Asuh . r hitung 0,565 lebih besar dari r tabel (0,349), 0,565 > 0,349,
 Terdapat pengaruh yang signifikan antara Perilaku Keagamaan Anak Asuh di Panti asuhan
 Permata Hati Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang tahun 2015. Setelah dihitung, besar
 F hitung adalah 6,33. Jadi F hitung > F tabel (6,33 > 3,320) terdapat hubungan yang
 signifikan antara Pembinaan Keagamaan terhadap Perilaku Keagamaan Anak Asuh di Panti
 Asuhan Permata Hati Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang tahun ajaran 2015.
 Pengaruh Pembinaan Keagamaan terhadap Perilaku Keagamaan
 Anak Asuh
 Iriani Puspita Rini, Winda. 2015. Pengaruh Pembinaan Keagamaan dan
 Tingkat Perilaku Keagamaan Anak asuh di Panti Asuhan Permata
 Hati Desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang Tahun 2015.
 Skripsi. Jurusan Tarbiyah. Program Pendidikan Agama Islam
 Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga.
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Anak merupakan karunia Allah yang sangat besar arti dan fungsinya bagi
 kehidupan keluarga. Setiap orang tua tentu merasa bersyukur bila telah dikaruniai
 anak. Selain itu, setiap orang tua pun akan menyadari bahwa anak merupakan
 amanat dari Allah yang harus dipelihara, dibina dan dididik sebaik-baiknya. Sejak
 lahir anak telah diperkenalkan dengan pranata, aturan, norma, dan nilai-nilai
 budaya yang berlaku melalui pengasuhan yang diberikan oleh orang tua dalam
 keluarga. Dengan demikian anak perlu diberikan pembinaan agar anak dapat
 hidup dan bertingkah laku sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam
 masyarakat. Pembinaan merupakan suatu proses belajar yang dialami seseorang
 anak untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan norma-norma
 agar ia dapat berpartisipasi sebagai anggota dalam kelompok masyarakat
 (Ihromi,1999:30).
 Anak merupakan generasi yang akan meneruskan perjuangan orang tua dalam
 keluarga. Setiap orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar di dalam
 mendidik dan membentuk anak agar masa depan anak menjadi generasi yang baik
 dan bermanfaat terutama untuk Agama. Anak juga akan menunjukkan kepada
 seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman muslim dari agamanya dengan
 berbakti kepada orang tua.
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 Bagi keluarga muslim yang dituntut adalah adanya rasa tanggung jawab atas
 keagamaan anaknya sesuai firman Allah dalam surat At Tahrim ayat 6 :
 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
 keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
 penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
 terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
 apa yang diperintahkan”(Q.S.At Tahrim ayat 6). (Departemen Agama, 1978 :
 1312).
 Dalam pandangan Islam, anak adalah amanat yang dibebankan oleh Allah
 SWT kepada orang tuanya, karena itu orang tua harus menjaga dan memelihara
 serta menyampaikan amanah itu kepada yang berhak menerima. Karena manusia
 adalah milik Allah SWT, mereka harus mengantarkan anaknya untuk mengenal
 dan menghadapkan diri kepada Allah SWT.
 Anak membutuhkan pendidikan khususnya pendidikan di lingkungan
 keluarga. Pendidikan agama merupakan pendidikan dasar yang diberikan ketika
 anak masih kecil ketika pribadinya masih mudah dapat dibentuk (Nasution, 1995 :
 443). Jadi pendidikan yang diberikan kepada anak merupakan pembinaan.
 Pendidikan agama bukan hanya sekedar mengajarkan pengetahuan agama tetapi
 ditujukan kepada anak seutuhnya. Mulai dari pembinaan sikap pribadinya sampai
 kepembinaan tingkah laku yang sesuai dengan ajaran agama.
 Syarat penting untuk berlangsungnya proses pembinaan adalah interaksi
 sosial, karena tanpa interaksi sosial, proses pembinaan tidak mungkin
 berlangsung. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis
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3
 yang menyangkut hubungan antara orang-perorangan, antara kelompok-kelompok
 manusia maupun antara orang-perorangan dengan kelompok manusia (Soekanto,
 1990:67).
 Anak diwariskan norma-norma atau aturan-aturan serta nilai-nilai yang
 berlaku dalam masyarakat. Anak dilatih tidak hanya mengenal tetapi juga
 menghargai dan mengikuti norma hidup masyarakat melalui kehidupan dalam
 keluarga. Di sini keutuhan keluarga sangat diperlukan dan penting dalam proses
 pembinaan dan pembentukan kepribadian.
 Baik dan buruknya kepribadian anak adalah tanggung jawab orang tua. Orang
 tua membina anak supaya menjadi anak yang baik. Anak bagai kertas putih, yang
 mau diisi apa saja oleh ayah atau ibunya dan itu hak mereka. Jika ingin si anak
 menjadi baik tentu kertas putih tersebut diisi dengan hal positif terutama
 penekanan moralnya. Pola pembinaan dalam keluarga sangat penting agar anak
 tumbuh kembangnya bagus, mencintai diri, dan sesamanya. Mengembangkan rasa
 ingin tahu anak memang bukan hal yang mudah, sebab dibutuhkan kesabaran
 yang tinggi. Dalam menjawab pertanyaan anak, orang tua harus menunjukkan
 perhatian dan jawaban yang sungguh-sungguh, walaupun jawaban yang diberikan
 tidak panjang dan sulit dimengerti oleh anak, akan tetapi cukup dengan jawaban
 pendek yang disesuaikan dengan pemahaman anak. Sekilas anak-anak tidak tahu
 apa-apa tentang alam beserta kehidupannya tetapi mereka sebenarnya memiliki
 daya tangkap dan daya ingat yang jauh lebih hebat dari perkiraan kita.
 Dari sekian banyak tanya yang mereka ajukan dalam sehari, pasti ada yang
 masuk dan direkam baik-baik dalam otaknya. Pembinaan dan kasih sayang dari
 orang tua kandung tidak dirasakan oleh anak yang tidak mempunyai keluarga
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4
 yang utuh. Disorganisasi keluarga seperti perceraian kedua orang tua, krisis
 ekonomi keluarga dan meninggalnya salah satu atau kedua orang tua. Hal ini
 menyebabkan terputusnya interaksi sosial antara orang tua dan anak. Akibatnya,
 anak menjadi kurang mendapat perhatian dan pendidikan terabaikan. Dalam hal
 ini diperlukan pembinaan secara utuh, baik pembinaan secara jasmani maupun
 rohani. Salah satu cara yang dilakukan agar anak tetap dalam pembinaan dan
 pengasuhan adalah dengan menampung anak-anak tersebut pada suatu wadah
 yaitu panti asuhan. Panti asuhan memberikan pembinaan dan pelayanan agar
 anak-anak yatim piatu tersebut mendapatkan pembelajaran serta kasih sayang
 yang seharusnya mereka dapatkan.
 Anak asuh di panti asuhan diharapkan mampu meyakini akan kehadiran
 Tuhan, meyakini segala sesuatu yang terjadi pada diri-sendiri, baik atau buruk
 merupakan takdir dari tuhan, dan dapat meyakini segala perbuatan baik atau buruk
 mendapat balasan dari Tuhan sehingga mereka senantiasa melakukan hal yang
 baik dikemudian hari walaupun anak asuh di panti asuhan ini datang dari berbagai
 latar belakang masalah, antara lain: yatim piatu, kemiskinan, perceraian kedua
 orang tua. Anak-anak di panti asuhan ini diharapkan dapat berperilaku jadi lebih
 baik. Selain itu, panti asuhan juga membantu meningkatkan kesejahteraan anak
 dengan cara mendidik, merawat, membimbing dan mengarahkan seperti yang
 diberikan oleh orang tua dalam keluarga serta membentuk kepribadian anak yatim
 piatu tersebut melalui nilai-nilai dan norma-norma susila yang baik, pendidikan
 dan budi pekerti, kebiasaan dan keterampilan yang nantinya bisa dijadikan bekal
 bagi kehidupan di masyarakat. Kepribadian merupakan hal yang sangat penting
 sekali sebab aspek ini akan menentukan sikap identitas diri seseorang. Baik dan
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 buruknya seseorang itu akan terlihat dari tingkah laku atau kepribadian yang
 dimilikinya.
 Tidak sedikit dari anak-anak asuh di panti asuhan permata hati minder dan
 kurang percaya diri, mereka menganggap bahwa Allah tidak adil memperlakukan
 mereka dengan hidup kekurangan dan keterbatasan. Maka motivasi untuk
 membangkitkan semangat mereka dengan selalu mendampingi dan memberi
 pengertian bahwa hidup tidak berhenti disini. Masih banyak yang harus dilakukan
 untuk orang-orang yang berada di dekat kita.
 Dengan demikian perkembangan dari kepribadian anak sangat tergantung
 kepada baik atau tidaknya proses pembinaan yang ditempuh. Pertumbuhan dan
 perkembangan anak serta aktifitas belajar tidak semua sama baik bagi
 perkembangan mentalitasnya. Diantaranya, anak yang berada di dalam lingkungan
 panti asuhan yang mayoritas mempunyai latar belakang yang sama, mereka
 memerlukan perhatian yang khusus dari para pengelola atau orang tua asuh.
 Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, mengilhami penulis mengambil
 judul penelitian:
 “ Pengaruh Pembinaan Keagamaan Anak Terhadap Perilaku Keagamaan
 Anak Asuh Di Panti Asuhan Permata Hati Desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab.
 Semarang Tahun 2015 ”.
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 B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dalam penelitian ini mengambil
 pokok-pokok masalah sebagai berikut :
 1. Bagaimanakah pembinaan keagamaan anak asuh di Panti Asuhan Permata Hati
 Desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang Tahun 2015?
 2. Bagaimanakah perilaku keagamaan anak asuh di Panti Asuhan Permata Hati
 Desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang Tahun 2015?
 3. Apakah ada pengaruh antara pembinaan keagamaan dengan perilaku
 keagamaan anak asuh di Panti Asuhan Permata Hati Desa Kebumen Kec.
 Banyubiru Kab. Semarang Tahun 2015?
 C. Tujuan Penelitian
 Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :
 1. Untuk mengetahui pembinaan keagamaan anak asuh di Panti Asuhan Permata
 Hati Desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang Tahun 2015.
 2. Untuk mengetahui perilaku keagamaan anak asuh di Panti Asuhan Permata
 Hati Desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang Tahun 2015.
 3. Untuk mengetahui pengaruh antara pembinaan keagamaan dengan perilaku
 keagamaan anak asuh di Panti Asuhan Permata Hati Desa Kebumen Kec.
 Banyubiru Kab. Semarang Tahun 2015.
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 D. Manfaat Penelitian
 Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi tenttang
 pengaruh pembinaan keagamaan terhadap perilaku keagamaan anak asuh.
 Dari informasi trsebut diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis
 dan secara teoritis, yaitu :
 1. Secara praktis, apabila ternyata ada pengaruh, hal ini berarti bagi para
 pembina keagamaan dapat memperoleh pemahaman tentang arti pentingnya
 pembinaan keagamaan yang ternyata mempunyai pengaruh positif terhadap
 perilaku keagamaan anak asuh di panti asuhan. Selanjutnya dari pemahaman
 tersebut para pembina keagamaan dapat senantiasa memberikan bimbingan
 dalam membangkitkan sikap positif para anak asuh.
 2. Secara teoritik, diharapkan dapat memperoleh temuan baru di bidang
 pelaksanaan pembinaan keagamaan, khususnya dapat memperkaya khasanah
 pendidikan/ pembinaan keagamaan anak asuh yang diperoleh dari penelitian
 lapangan.
 E. Paparan Teoritis
 1. Definisi Konsep
 Definisi konsep yang digunakan dalam penelitian ini kemudian diuraikan
 menjadi indikator empiris yang meliputi:
 a. Pembinaan Keagamaan
 Pembinaan berasal dari kata “Bina” yang mendapat awal “pe” dan
 akhiran “an” yang bisa diartikan membangun, mengusahakan supaya lebih
 baik. Secara luasnya pembinaan yaitu proses pembuatan, cara membina,
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 pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan yang
 dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh hasil
 yang lebih baik (Purwadarminto, 2006: 160).
 Dalam pengertian lain, pembinaan adalah usaha, tindakan, dan
 kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk memperoleh hasil
 yang lebih baik (Alwi, 2007: 152). Sedangkan keagamaan berarti segala
 sesuatu yang berhubungan dengan agama (Alwi, 2007: 12). Jadi pembinaan
 keagamaan dalam penelitian ini adalah segala aktifitas keagamaan,
 khususnya agama Islam yang dilakukan di Panti Asuhan Permata Hati
 Kebumen Banyubiru Kab. Semarang dengan pendekatan religius.
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembinaan
 keagamaan Islam adalah suatu usaha atau proses yang dilakukan dalam
 rangka membangun, membina, dan menyempurnakan serta menanamkan
 nilai-nilai keagamaan yang sesuai dengan ajaran Nabi Muhamamad SAW
 yang berpedoman kepada Alquran dan Al Hadis untuk memperoleh hasil
 yang optimal dalam menjalankan kewajiban serta nilai-nilai keagamaan
 yang sempurna. Adapun indikator pembinaan keagamaan anak asuh dalam
 penelitian ini yang bersumber dari pengurus panti asuhan, diantaranya:
 1) Mengajak anak untuk menyembah Allah SWT
 2) Mengingatkan, memandu, memberikan pelajaran, membimbing dan
 mengajak anak untuk melakukan shalat lima waktu.
 3) Membiasakan kepada anak untuk shalat tepat waktu
 4) Mengajak dan membiasakan anak untuk shalat berjama‟ah.
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 5) Mengajarkan, membimbing serta mengajak anak untuk melaksanakan
 puasa Ramadhan pada bulan Ramadhan.
 6) Mengajarkan, membimbing anak tentang zakat serta membiasakan anak
 dalam membayarkan zakat.
 7) Mengajak dan membiasakan anak untuk mengaji
 8) Mengajarkan anak untuk menutup aurat
 9) Membiasakan anak dalam infaq/sadaqah.
 10) Membiasakan kepada anak untuk berdo‟a sebelum dan sesudah
 melakukan aktivitas.
 11) Mengajarkan pada anak tentang kalimat-kalimat tayyibah.
 12) Membiasakan anak untuk mengikuti shalat Jum‟at.
 13) Mengarahkan dengan kata-kata yang halus bila anak salah dalam berbuat
 salah
 Memantau kegiatan keagaman anak yang meliputi shalat, mengaji,
 TPA. Menurut Glock & Stark yang membagi keberagamaan menjadi
 beberapa dimensi yang mempunyai kesesuain dengan Islam yaitu:
 1. Dimensi akidah
 2. Dimensi ibadah
 3. Ikhsan
 4. Ilmu
 5. amal
 b. Perilaku Keagamaan
 Perilaku Dalam kamus besar bahasa indonesia perilaku adalah
 tanggapan atau reaksi individu yang terwujud digerakkan (sikap); tidak saja
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 badan atau ucapan (Fajri, 2001: 409) Perilaku yang dimaksud dalam
 penelitian ini adalah tindakan yang dilakukan dengan didasari rasa sadar
 yang digerakkan oleh sikap.
 Keagamaan adalah penghayatan nilai-nilai agama dan kedalaman
 kepercayaan yang diekspresikan dengan melakukan ibadah sehari-hari,
 berdoa, dan membaca kitab suci (Jalaludin, 1996:5). Yang dimaksud
 keagamaan dalam penelitian ini adalah pemahaman terhadap nilai-nilai
 yang terkandung dalam agama yang diekspresikan dalam kehidupan sehari-
 hari dengan menjalankan segala apa yang diperintahkan dalam agama dan
 apa yang menjadi larangannya. Adapun indikator perilaku keagamaan anak
 asuh dalam penelitian ini diantaranya:
 1) Melaksanakan shalat fardhu dengan baik
 2) Berpuasa pada bulan ramadhan
 3) Membaca Al-Qur‟an
 4) Berdzikir setelah shalat
 5) Mengikuti kegiatan anak asuh masjid
 6) Mengucapkan salam ketika masuk/keluar rumah
 7) Melaksanakan puasa sunnah
 8) Membaca buku-buku islami
 9) Membantu pekerjaan orang tua di rumah
 10) Menepati janji
 Jadi skripsi ini mengarah pada pengaruh yang ditimbulkan dari
 pembinaan keagamaan yang berdampak pada perilaku keagamaan anak
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 asuh di Panti Asuhan Permata Hati Kebumen Banyubiru Kab.
 Semaranag tahun 2015.
 c. Anak Asuh
 Anak asuh adalah perkumpulan beberapa anak dengan latar belakang
 yang diasuh oleh lembaga dengan diberikan pendidikan dan penghidupan
 yang layak untuk kesejahteraan anak-anak tersebut (Fajri, 2001:201).
 Secara khusus anak asuh adalah anak yang diasuh oleh seseorang atau
 lembaga, untuk diberikan bimbingan, pemeliharaan, perawatan, pendidikan,
 dan kesehatan, karena orang tuanya atau salah satu orang tuanya tidak
 mampu menjamin tumbuh kembang anak secara wajar.
 2. Penelitian Terdahulu
 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Murni, 2012. Tentang
 Pengaruh perilaku keagamaan orang tua terhadap ketaatan beribadah siswa
 kelas V Sekolah Dasar Negeri Kebonrejo Candimulyo Magelang tahun 2012.
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) perilaku keagamaan oang tua siswa
 kelas V Sekolah Dasar Negeri Kebonrejo Candimulyo Magelang tahun 2012,
 yang berada dalam kategori tinggi mencapai 78,52% dan kategori cukup 61,48,
 (2) Ketaatan beribadah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Kebonrejo
 Candimulyo Magelang tahun 2012, berada pada kategori tinggi mencapai 96,40
 % dan kategori cukup 3,57%, (3) ada hubungan yang positif antara perilaku
 keagamaan orang tua dengan ketaatan beribadah siswa kelas V Sekolah Dasar
 Negeri Kebonrejo Candimulyo Magelang tahun 2012 dibuktikan dengan r
 hitung hitung (0,530) lebih besar dari pada r tabel pada taraf signifikansi 1%
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 (0,378) dan pada taraf signifikansi 5% (0,214), sehingga hipotesis yang
 diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.
 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Taksis, 2012. Tentang
 Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Perilaku Keagamaan
 Siswa MI Al – Islam Sutopati 1 Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang.
 Hasil analisis mengungkapkan bahwa perhatian orang tua siswa MI Al – Islam
 Sutopati 1 Kajoran Magelang diperoleh persentase pada kategori tinggi 90%
 dalam kategori sedang 50%, dan dalam kategori rendah 5%. Sedangkan
 perilaku keagamaan siswa diperoleh hasil 3,33% dalam kategori tinggi, 20%
 dalam kategori sedang dan 76,66% berada dalam kategori rendah. Sedangkan
 hasil analisis rxy = 0,728 lebih dari “r” product moment pada taraf signifikan
 5% adalah 0,250 ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan
 signifikan antara perhatian orang tua dengan perilaku keagamaan siswa di MI
 Al – Islam Sutopati 1 Kajoran Magelang. Kemudian dihubungkan dengan
 pedoman interpretasi koofisien Pengaruh diketahui hubungan perhatian orang
 tua dengan perilaku keagamaan siswa dalam kategori kuat.
 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Kartika Ranindya Candra. 2012.
 Tentang Pengaruh Antara Perilaku Kepemimpinan Orang Tua dengan
 Perilaku Keagamaan Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Sukorejo 02, Kec. Suruh,
 Kab. Semarang Tahun 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku
 kepemimpinan orang tua yang termasuk dalam kategori baik mencapai 41,5%,
 kategori sedang mencapai 39,0 % dan kategori rendah mencapai 19,5%.
 Sedangkan untuk perilaku keagamaan siswa yang termasuk dalam kategori baik
 mencapai 24,4%, kategori sedang mencapai 63,4% dan kategori rendah
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 mencapai 12,2%. Terdapat hubungan yang positif antara perilaku
 kepemimpinan orang tua dengan perilaku keagamaan siswa, hal ini dapat
 dilihat berdasarkan analisis statistik yang mana r hitung >r tabel, yang mana r
 hitung mencapai 0, 803 sedangkan rtabel untuk taraf signifikasi 1% yaitu 0,393
 dan taraf signifikasi 5% yaitu 0,304.
 Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Anis Fajriyah. 2012. Tentang
 Pengaruh intensitas pendidikan agama dari keluarga terhadap perilaku
 keagamaan siswa kelas VII MTs. Roudlotul Furqon Kebumen, Kec. Banyubiru,
 Kab.Semarang. Berdasarkan analisis data hasil penelitian adalah sebagai
 berikut (1) intensitas pendidikan agama dari keluarga siswa kelas VII MTs
 Roudlotul Furqon dapat ditafsirkan atau dijelaskan bahwa nilai mean
 menunjukan 28,8 artinya intensitas pendidikan agama dalam keuarga berarti
 sangat baik, (2) perilaku keagamaan siswa kelas VII MTs Roudlotul Furqon
 dapat ditafsirkan atau dijelaskan bahwa mean menunjukan 28,8 artinya perilaku
 keagamaan siswa berarti sangat baik, (3) Berdasarkan tabel r product moment
 ro lebih besar atau sama dengan rt, yaitu 0,53 maka dapat disimpulkan bahwa
 intensitas pendidikan agama dari keluarga berpengaruh signifikan terhadap
 perilaku keagamaan siswa kelas VII MTs Roudlotul Furqon.
 Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Sikhatun Nafis . 201 4. Tentang
 Pengaruh Perhatian dan Keteladanan Beribadah Khashah Ibu Terhadap
 Perilaku Keagamaan Remaja Pada Masyarakat Desa Wujil Kecamatan Bergas
 Kabupaten Semarang Tahun 2014. Hasil penelitian ini menunjukan: 1)
 Perhatian beribadah khashah ibu di Desa Wujil tergolong tinggi dengan
 prosentase 72%, 2) Keteladanan beribadah khashah ibu di Desa Wujil
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 tergolong tinggi dengan prosentase 80%, 3) Perilaku keagamaan remaja di
 Desa Wujil tergolong tinggi dengan prosentase 90,67%, 4) Ada hubungan yang
 signifikan Perhatian beribadah khashah ibu terhadap perilaku keagamaan
 remaja di Desa Wujil, 5) Ada hubungan yang signifikan Keteladanan beribadah
 khashah ibu terhadap perilaku keagamaan remaja di Desa Wujil, 6) Ada
 hubungan yang signifikan Perhatian dan keteladanan beribadah khashah ibu
 secara bersamaan terhadap perilaku keagamaan remaja di Desa Wujil. Hal itu
 di buktikan dengan hasil penghitungan stastisik pada taraf signifikasi 1%
 menunjukkan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel yaitu : 0,375> 0,296. Hasil
 tersebut diuji kebenarannya menggunakan uji F dan diperoleh Fh sebesar 6,364
 Ftabel = 3,13. Jadi Fhitung > Ftabel, yang berarti persamaan regresi tersebut
 signifikan.
 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini “Pengaruh
 Pembinaan Keagamaan Anak Asuh di panti asuhan Permata Hati Desa
 Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang Tahun 2015 ” terletak pada data,
 lokasi penelitian, struktur organisasi dan jumlah responden.
 F. Hipotesis
 Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang artinya di bawah dan “thesa” artinya
 kebenaran (Arikunto, 1990:68). Hipotesis adalah suatu teori sementara yang
 kebenarannya masih diuji (di bawah kebenaran)(Arikunto, 1990:69).
 Hipotesis tersebut sebagai tuntutan sementara dalam penyelidikan untuk
 mencari jawaban yang benar. Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka
 dirumuskan sebagai berikut: “ ada pengaruh pembinaan keagamaan terhadap

Page 28
                        

15
 perilaku keagamaan anak asuh di panti asuhan permata hati desa Kebumen
 Banyubiru Kab. Semarang tahun 2015”. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
 pembinaan keagamaan maka semakin baik pula perilaku keagamaan anak asuh di
 panti asuhan permata hati desa Kebumen Banyubiru Kab. Semarang tahun 2015.
 G. Metode Penelitian
 Dalam mengadakan suatu penelitian, metode sangat penting untuk membantu
 memecahkan masalah yang sedang diteliti. Metode adalah suatu cara yang harus
 dilakukan dalam menentukan populasi pengumpulan data, pengolahan data dan
 analisis data, sehingga dapat dicapai tujuan yang telah ditentukan yaitu
 kesimpulan penelitian.
 1. Jenis Penelitian
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuntitatif
 dalam melihat hubungan variabel terhadap objek yang diteliti lebih bersifat
 sebab-akibat (kausal), sehingga dalam penelitiannya ada variabel independen
 dan dependen. Dari variabel tersebut selanjutnya dicari seberapa besar
 pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyono,
 2011:11).
 2. Lokasi dan Waktu Penelitian
 Lokasi penelitian ini di Panti Asuhan Permata Hati yang beralamat dusun
 Kepil RT 01 RW 04 Desa Kebumen Kecamatan Banyubiru, Kabupaten
 Semarang, Propinsi Jawa Tengah dan waktu penelitian adalah tanggal 17 April
 2015 sampai Agustus 2015.
 3. Populasi dan sampel
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 a. Populasi
 Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 1990:115).
 Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
 penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. adapun yang
 menjadi populasi pada penelitian ini dalah seluruh anak asuh panti asuhan
 permata hati desa Kebumen Banyubiru Kab. Semarang yang berjumlah 32
 anak.
 b. Sampel
 Sampel dalam adalah sebagian yang diambil dari seluruh obyek yang
 diteliti yang dianggap mewakili terhadap populasi yang diambil (Arikunto,
 1990:117). Peneliti akan melakukan penelitian di lapangan, populasi anak
 asuh di Panti Asuhan Permata Hati desa Kebumen kec. Banyubiru
 Kabupaten Semarang berjumlah 32 anak dan penulis mengambil sampel
 sebesar 93,75 % yaitu 30 anak. Hal ini dikarenakan 2 anak asuh masih
 berada dibangku SD/MI sederajat. Dalam penelitian ini peneliti
 menggunakan teknik dalam pengambilan sampel yaitu dengan cara
 Purposive Sampling.
 4. Metode Pengumpulan Data
 a. Metode Angket
 Metode angket adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
 memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis dengan responden
 atau dijawabnya (Sugiyono, 2010:199), metode ini penulis gunakan untuk
 menghimpun data tentang pembinaan keagamaan dan perilaku keagamaan
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 anak asuh panti asuhan permata hati desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab.
 Semarang tahun 2015.
 b. Metode Dokumentasi
 Metode ini digunakan untuk mendapat dan menyimpan informasi
 penelitian seperti; profil panti asuhan. Sejarah, visi misi panti asuhan,
 strukur pengurus.
 5. Teknik Analisis Data
 Untuk dapat mengukur setiap variabel yang telah dijabarkan dalam
 indikator-indikator dan untuk mendukung dalam penganalisaan data, maka
 penulis memberikan skor 3 untuk jawaban A, Skor 2 untuk Jawaban B dan skor
 1 untuk Jawaban C dalam setiap jawaban semua variable.
 a. Analisis Deskriptif
 Analisis ini digunakan untuk menghitung skor masing-masing
 variabel. Penelitian ini meliputi dua variabel, pembinaan keagamaan
 sebagai variabel pertama dan perilaku keagamaan anak asuh sebagai
 variabel kedua . Untuk analisis hipotesis deskriptif dalam menjawab
 rumusan masalah peneliti menggunakan rumus mean.
 X 100 %
 Keterangan:
 P = Angka Presentase
 F = Frekuensi masing – masing variabel
 N = Jumlah respoden
 b. Analisis Lanjutan
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 Berdasarkan hipotesis yang telah disebutkan sebelumnya maka
 penulis menggunakan product moment untuk mengetahui Pengaruh antara
 pembinaan keagamaan terhadap perilaku keagamaan anak asuh di Panti
 asuhan Permata Hati Desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang Tahun
 2015. sehingga digunakan dengan rumus sebagai berikut:
 2222 yYNxXN
 yxxyNrxy
 Keterangan :
 : Koefisien Pengaruh antara variable x dan y
 : Variable pembinaan keagamaan
 : Variable perilaku keagamaan anak asuh
 : Jumlah responden / sample
 Setelah hasil Pengaruh antara pembinaan keagamaan dengan perilaku
 keagamaan anak asuh dip anti asuhan permata hati dapat diketahui, maka
 sebagai langkah berikutnya adalah memberikan interpretasi hubungan kedua
 variable tersebut untuk menentukan diterima tidaknya hipotesis yang penulis
 ajukan.
 H. Sistematika Penulisan Skripsi
 Skripsi ini akan disusun dalam lima bab yang secara sistematis dapat
 dijabarkan sebagai berikut :
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 BAB I : Pendahuluan Meliputi : latar belakang, penegasan istilah, rumusan
 masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, metode penelitian,
 dan sistematika penulisan skripsi.
 BAB II : Kajian Pustaka Meliputi teori–teori yang berhubungan dengan
 variabel yaitu : pembinaan keagamaan, perilaku keaagamaan dan pengaruh
 pembinaan keagamaan terhadap perilaku keaagamaan anak asuh di Panti Asuhan
 Permata Hati desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang tahun 2015.
 BAB III : Laporan Hasil Penelitian Meliputi gambaran umum lokasi
 penelitian di Panti Asuhan Permata Hati desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab.
 Semarang tahun 2015, yang mencakup sejarah berdirinya, struktur organisasi,
 keadaan anak asuh, hasil data pembinaan keagamaan dan perilaku keagamaan
 anak asuh.
 BAB IV : Analisis Data Dalam hal ini penulis berusaha menganalisis data
 tentang; Pembinaan keagamaan dan perilaku keagamaan anak asuh di Panti
 Asuhan Permata Hati Desa Kebumen, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten
 Semarang tahun 2015.
 BAB V : Penutup Meliputi : kesimpulan, saran, dan penutup
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 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA
 A. Pembinaan Keagamaan
 1. Pengertian Pembinaan Keagamaan
 Pembinaan berarti “pembaharuan atau penyempurnaan” dan “usaha”
 tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk
 memperoleh hasil yang lebih baik. Menurut Hendiyat Soetopo dan Westy
 Soemanto, Pembinaan adalah menunjuk pada suatu kegiatan yang
 memperthankan dan menyempurnakan apa yang telah ada (Syafaat dkk,
 2008: 152-153). Jadi pembinan adalah usaha untuk menyempurnakan sifat
 maupun tindakan yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku.
 Keagamaan berasal dari kata agama yaitu kebutuhan jiwa (psikis)
 manusia yang mengatur dan mengendalikan sikap, pandangan, kelakuan, dan
 cara menghadapi tiap-tiap masalah (Zakiyah Dzarojat, 1982: 47). Secara
 etimologi, kata agama berarti percaya atau kepercayaan, sedangkan menurut
 terminologi pendapat Quraish Shihab (1994:210), bahwa agama adalah
 sebagai hubungan antara makhluk dengan kholiknya, hubungan ini terwujud
 dalam sikap batin serta tampak pada ibadah yang dilakukanya, dan tercermin
 pula dalam sikap keseharianya.
 Menurut Harun Nasution agama adalah perilaku bagi umat manusia
 yang sudah di tentukan dan dikomunikasikan oleh Allah SWT melalui
 utusan-utusan, rosul-rosul atau nabi-nabi (Syafaat dkk, 2008:14). Sedangkan
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 menurut Syaifuddin Anshari, keagamaan adalah suatu sistem credo (tata
 keyakinan) atas adanya yang mutlak itu, serta sistem norma (tata kaidah)
 yang mengatur dengan hubungan manusia dengan manusia dan alam lainnya,
 sesuai dan sejalan dengan tata keimanan dan tata peribadatan yang dimaksud
 (Endang Syaifudin Anshari, 1980: 33).
 Maka pendapat di atas dapat diketahui bahwa agama adalah aturan-
 aturan yang bersumber dari Allah SWT, yang berfungsi mengatur kehidupan
 manusia, baik hubungan manusia dengan Allah maupun hubungan manusia
 dengan manusia sendiri dan hubungan manusia dengan alam semesta untuk
 mencapai kebahagiaan hidup di dunia. Sedangkan pengertian Keagamaan
 adalah suatu fenomena sosial yang mengatur hubungan manusia dengan
 manusia, manusia dengan Tuhan serta manusia dengan alam sekitar, sesuai
 dan sejalan ajaran agama Islam berdasarkan Alquran dan Hadis yang
 mencakup tata keimanan, tata peribadatan dan tata kaidah atau norma serta
 agama atau religi, yang mempunyai ciri umum seperti adanya keyakinan
 terhadap tuhan dan adanya aturan tentang perilaku hidup manusia yang
 terpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling
 maknawi.
 Untuk dapat menilai baik atau tidak keagamaan seseorang, dapat dilihat
 dari ekspresi keagamaannya, dari itu pula dapat dilihat kematangan
 agamanya. Jadi kematangan beragama terlihat dari kemampuan seseoarang
 untuk memahami, menghayati, serta mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama
 yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang menganut suatu
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 agama karena menurut keyakinannya agama tersebutlah yang baik karena itu
 ia berusaha menjadi penganut yang baik.
 Keberagamaan dalam Islam bukan hanya diwujudkan dalam bentuk
 ibadah ritual saja, tapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainnya. Islam
 mendorong pemeluknya untuk beragama secara menyeluruh. Oleh karena itu,
 hanya konsep yang mampu member penjelasan tentang memahami
 keberagamaan umat Islam. Untuk memahami Islam dan umat Islam konsep
 yang dibuat adalah konsep yang mampu memahami beragam dimensi dalam
 berislam (Ancok & Suroso, 2005:80).
 Menurut Glock & Stark yang membagi keberagamaan menjadi
 beberapa dimensi yang mempunyai kesesuain dengan Islam yaitu:
 a. Dimensi akidah
 Dimensi akidah mengungkap kepada seberapa tingkat keyakinan
 muslim terhadap kebenaran agama ajaran Islam. Dan disinilah dimensi
 keyakinan yang merujuk kepada keimanan, menyangkut keyakinan tentang
 Allah, para malaikat, nabi atau rosul Allah, kitab-kitab Allah, surga dan
 neraka, serta qadha dan qadar (Fuad Nashori, 2001: 78).
 Firman Allah Dalam QS Albaqoroh ayat 1-3 yang berbunyi:
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 Artinya:
 “ Alif laam miin. Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya;
 petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. (yaitu) mereka yang beriman
 kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian
 rezki yang kami anugerahkan kepada mereka”. (QS. Al- Baqoroh : 1-3).
 Setelah mencapai dimensi akidah diharapkan anak asuh di panti
 asuhan benar-benar mampu meyakini akan kehadiran Tuhan, meyakini
 segala sesuatu yang terjadi pada diri-sendiri, baik atau buruk merupakan
 takdir dari tuhan, dan dapat meyakini segala perbuatan baik atau buruk
 mendapat balasan dari Tuhan sehingga mereka senantiasa melakukan hal
 yang baik dikemudian hari.
 b. Dimensi Ibadah
 Dimensi Ibadah merujuk kepada seberapa tingkat kepatuhan muslim
 dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual atau beribadah sebagaimana
 yang diwajibkan oleh Islam. Dimensi ibadah ini menyangkut tentang
 shalat, puasa, zakat, puasa dan sebagianya.
 Firman Allah dalam QS Al-An‟am 6: 162-163.
 Artinya:
 Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan
 matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. tiada sekutu bagiNya;
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 dan demikian Itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang
 yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)".
 Dari ayat diats Ibadah merupakan penghambaan diri kepada Allah
 SWT dengan mentaati segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-
 Nya, sebagaimana yang telah disampaikan oleh Rasulullah SAW.
 Pada dimensi ini anak asuh panti asuhan permata hati diharapkan
 melaksanakan ibadah yang hanya ditujukan kepada Allah bukan yang lain,
 misalkan mereka beribadah bukan karena diawasi oleh pengurus panti
 asuhan atau teman, melainkan mereka melaksanakan ibadah hanya karena
 Allah.
 c. Dimensi Ikhsan
 Dimensi ini menunjukkan kepada seberapa tingkatan muslim
 berperilaku yang dimotovasi oleh ajaran-ajaran agama Islam. Secara garis
 besar dimensi Ikhsan mencakup pengalaman dan perasaan tentang
 kehadiran Tuhan dan kehidupan, ketenangan hidup, takut melanggar
 larangan Tuhan, keyakinan menerima balasan, perasaan dekat dengan
 Tuhan, dan dorongan melaksanakan perintah agama (Fuad Nashori, 2001:
 81). Adapun ikhsan adalah cara agar anak asuh bisa khusyu‟ dalam
 beribadah kepada Allah. Ikhsan ini harus diterapkan dalam kehidupan
 sehari-hari sehingga jika kita berbuat baik, maka perbuatan itu selalu kita
 niatkan untuk Allah SWT.
 Artinya:
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 Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
 dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa,
 karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat
 dan tetangga yang jauh[294], dan teman sejawat, Ibnu sabil[295] dan
 hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
 sombong dan membangga-banggakan diri,
 Dari keterangan di atas diharapkan seorang muslim dapat berperilaku
 yang baik atau berakhlak baik agar terjalin ikatan atau hubungan manusia
 yang satu dengan yang lainnya terjaga dengan baik.
 d. Dimensi Ilmu
 Pada dimensi ini menunjukkan kepada seberapa tingkat pengetahuan
 dan pemahaman muslim dari agamanya sebagaimana termuat dalam Al-
 Qur‟an. Dalam dimensi ini menyangkut ilmu atau pengetahuan tentang isi
 Al-Qur‟an, pokok-pokok ajaran yang harus dilaksanakan, hukum-hukum
 Islam, sejarah Islam dan sebagainya. Dimensi ini berkaitan dengan
 pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya
 (Fuad Nashori, 2001: 91).
 Allah berfirman dalam Q.S Az-Zumar ayat 9 yang berbunyi:
 Artinya:
 Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
 orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri,
 sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat
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 Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui
 dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang
 berakallah yang dapat menerima pelajaran.
 Dari ayat di atas sangatlah jelas bahwa Dengan ilmu mereka akan
 mengetahui apakah amalan yang dikerjakan benar atau salah misalnya
 puasa merupakan ibadah wajib, jadi mereka harus mempelajarinya yaitu
 segala macam yang berkaitan dengan ketentuan berpuasa seperti syarat
 puasa, hal-hal yang diperbolehkan dan dilarang saat puasa. Sebab jika
 tidak tau tentang berkurangya pahala puasa seperti berkelahi, mencuri
 bahkan berbohong. maka puasa yang dilakukan sia-sia hanya mendapat
 lapar dan dahaga.
 e. Dimensi Amal
 Dimensi amal ini berkaitan dengan kegiatan pemeluk agama untuk
 merealisasikan ajaran-ajaran agama yang dianutnya dalam kehidupan
 sehari-hari yang berlandaskan pada etika dan spiritualitas agama (Fuad
 Nashori, 2001: 79). Jadi, orang yang beriman dan beramal baik akan
 masuk surga dan orang yang tidak beramal baik diumpamakan seperti
 orang yang punya ilmu tapi tidak mengamalkanya itu seperti pohon yang
 tidak berbuah, tidak ada manfaatnya.
 Firman Allah SWT dalam Q.S Al-An‟am: 132 yang berbunyi:
 Artinya:
 dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang)
 dengan apa yang dikerjakannya. dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang
 mereka kerjakan.
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 Dari ayat diatas setiap perbuatan akan dibalas oleh Allah, termasuk
 perbuatan amal. Anak diajarkan untuk selalu berbagi dengan sesama
 muslim tanpa membedakan asal-usul, jabatan bahkan statusnya.
 2. Perlunya Pembinaan Keagamaan
 Sejak lahir manusia telah dibekali fitrah keagamaan. Sejak ruh-ruh
 manusia itu berada di Lauhil Mahfudz, telah terjadi komunikasi antara Allah
 dan manusia, bahwa manusia mengakui Allah sebagai Tuhannya. Mengenai
 hal ini Allah telah berfirman dalam surat Al A‟raf 172 sebagai berikut :
 Artinya:
 dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
 Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
 mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka
 menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan
 yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
 "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
 terhadap ini (keesaan Tuhan)",
 Keadaan fitrah bukan berarti manusia dilahirkan dalam keadaan
 kosong tanpa bekal apapun. Akan tetapi fitrah yang dimaksudkan di sini
 adalah lahir dengan berbekal potensi keagamaan. Fitrah ini baru berfungsi
 kemudian hari melalui proses bimbingan dan latihan setelah dalam tahap
 kematangan. Tanda-tanda keagamaan tumbuh terjalin secara integral dengan
 perkembangan fungsi-fungsi kejiwaan lainnya (Jalaluddin, 2000 : 65). Selain
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 pendapat yang berdasarkan dalil naqli di atas, muncul pula pendapat dari para
 psikolog mengenai fitrah kegamaan manusia ini. Ada beberapa teori
 mengenai pertumbuhan pada anak, antara lain :
 a. Rasa ketergantungan
 Teori ini dikemukakan oleh W.H. Thomas melalui The Four
 Wishes-nya ia mengemukakan, bahwa yang menjadi sumber kejiwaan
 agama adalah empat macam keinginan dasar yang ada dalam jiwa
 manusia, yaitu keinginan untuk keselamatan (security), keinginan untuk
 mendapat penghargaan (recognition), keinginan untuk ditanggapi (respon)
 dan keinginan akan pengalaman baru (new experience) (Jalaluddin, 2000 :
 62). Berdasarkan kenyataan dan kerja sama dari keempat keinginan itu,
 maka bayi sejak dilahirkan hidup dalam ketergantungan. Melalui
 pengalaman-pengalaman yang diterimanya dari lingkungan kemudian
 terbentuklah keagamaan pada diri anak.
 b. Instrinsik keagamaan
 Menurut Woodworth, bayi yang dilahirkan telah memiliki instink, di
 antaranya adalah instink keagamaan. Dan beberapa fungsi kejiwaan yang
 menopang kematangan berfungsinya instink itu belum sempurna
 (Jalaluddin, 2000 : 66).
 Fitrah keagaman ini selanjutnya akan berkembang melalui beberapa
 fase. Dalam bukunya The Development of Religius on Children, Ernest
 Hirms menuliskan bahwa perkembangan agama pada anak melalui tiga
 tingkatan, yaitu :
 1) The fairy tale stage (tingkat dongeng)
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 Tingkat ini dimulai sejak anak berusia 3-6 tahun. Pada tingkat
 ini konsep mengenai Tuhan banyak dipengaruhi oleh fantasi dan
 emosi. Pada tingkat ini akan menghayati konsep ke-Tuhanan sesuai
 dengan tingkat perkembangan intelektualnya. Kehidupan pada masa ini
 masih dipengaruhi kehidupan fantasi hingga dalam menanggapi agama
 pun anak masih menggunakan konsep fantastis yang diliputi oleh
 dongeng yang kurang masuk akal. Pada fase ini diperlukan pembinaan
 keagamaan dalam hal ini fantasi anak tentang Tuhan.
 2) The realistic stage (tingkat kenyataan)
 Fase ini dimulai sejak anak usia SD sampai pada masa
 adolesen. Pada masa ini ide ke-Tuhanan anak sudah mencerminkan
 konsep-konsep yang berdasarkan pada realitas. Konsep ini timbul
 melalui lembaga-lembaga keagamaan dan pengajaran agama dari orang
 dewasa. Pada masa ini keagamaan pada anak didasarkan pada
 dorongan emosional, hingga mereka dapat melahirkan konsep Tuhan
 yang formalitas. Atas dasar hal di atas, maka pada masa ini anak-anak
 tertarik dan senang pada lembaga keagamaan yang mereka lihat
 (Jalaluddin, 2000 : 67). Pada tingkat ini anak diperlukan pembinaan
 untuk mengikuti kegiatan keagamaan di lembaga-lembaga keagamaan.
 3) The individual stage (tingkat individu)
 Pada tingkat ini anak akan memiliki tingkat kepekaan tertinggi
 sejalan dengan perkembangan usia mereka. Konsep keagamaan yang
 individualitas ini terbagi atas tiga golongan, yaitu :
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 a) Konsep ke-Tuhanan yang konvensional dan konservatif dengan
 dipengaruhi sebagian kecil fantasi. Hal tersebut disebabkan oleh
 pengaruh luar.
 b) Konsep ke-Tuhanan yang lebih murni yang dinyatakan dalam
 pandangan yang bersifat personal (perorangan).
 c) Konsep ke-Tuhanan yang bersifat humanistik. Agama telah menjadi
 etos humanis pada mereka yang telah menghayati ajaran agama.
 Perubahan ini setiap tingkatan dipengaruhi oleh faktor intern yaitu
 perkembangan usia dan faktor ekstern berupa pengaruh luar yang
 dialaminya (Jalaluddin, 2000 : 96).
 Adanya perbedaan konsep keagamaan antar individu
 menyebabkan perlunya pembinaan keagamaaan pada tiap-tiap anak
 dengan cara yang berbeda berdasarkan faktor intern dan faktor ekstern
 yang mempengaruhi keagamaan anak.
 Selain itu sifat keagamaan pada anak juga berbeda-beda. Sesuai
 yang mereka miliki, maka sifat agama pada anak tumbuh mengikuti
 pola Ideas Concept on Outhority. Ide pada anak hampir sepenuhnya
 autoritarius, maksudnya konsep keagamaan pada diri mereka
 dipengaruhi oleh faktor dari luar diri mereka. Orang tua mempunyai
 pengaruh terhadap anak sesuai dengan eksplorasi yang mereka miliki.
 Dengan demikian ketaatan dalam hal beragama merupakan kebiasaan
 yang menjadi milik mereka yang mereka pelajari dari para orang tua.
 Menurut Jalaluddin (2000 : 68) bentuk dan sifat agama pada diri anak
 dibagi atas :
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 a) Unreflektive (tidak mendalam)
 Dalam penelitian Machion tentang sejumlah konsep
 keTuhanan pada anak 73 % mereka beranggapan bahwa Tuhan itu
 seperti manusia. Anggapan mereka terhadap ajaran agama dapat
 saja mereka terima tanpa kritik. Kebenaran yang mereka terima
 tidak begitu mendalam dan mereka begitu puas meskipun dengan
 keterangan yang kurang masuk akal.
 b) Egosentris
 Anak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejak tahun
 pertama usia perkembangannya dan akan berkembang dengan
 dengan pertambahan pengalamnanya. Apabila kesadaran diri itu
 mulai subur pada diri anak, maka akan tumbuh keraguan pada
 egonya. Sehubungan dengan itu maka dalam masalah keagamaan
 anak telah menonjolkan kepentingan dirinya dan telah menuntut
 konsep keagamaan yang mereka pandang dari kesenangan
 pribadinya. Seorang anak yang kurang kasih sayang dan selalu
 mendapat tekanan akan bersifat kekanak-kanakan dan memiliki
 sifat ego yang rendah. Hal ini akan mengganggu pertumbuhan
 keagamaan.
 c) Anthromorphis
 Pada umumnya konsep tentang Tuhan pada anak berasal dari
 pengalamannya sewaktu berhubungan dengan orang lain. Namun
 suatu kenyataan bahwa konsep ke-Tuhanan mereka jelas
 menggambarkan aspek-aspek kemanusiaan. Konsep ke-Tuhanan
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 yang demikian itu mereka bentuk sendiri berdasarkan fantasi
 masing-masing.
 d) Verbalis dan Ritualis
 Kehidupan agama anak-anak sebagian besar tumbuh mula-
 mula secara verbal, seperti menghafal kalimat-kalimat keagamaan.
 Selain itu juga pengalaman menurut tuntutan yang diajarkan pada
 mereka. Kedua ini berpengaruh pada kehidupan keagamaan anak di
 usia dewasanya, latihan-latihan yang bersifat verbalis dan upacara
 keagamaan yang bersifat ritualis merupakan alas yang berarti
 dalam hidup mareka kelak.
 e) Imitatif
 Tindak keagamaan pada anak dasarnya diperoleh dengan
 meniru. Berdoa dan shalat misalnya, mereka melakukannya dengan
 meniru orang disekitarnya, baik berupa pembiasaan atau
 pengajaran yang intensif. Meskipun anak mendapat ajaran agama
 tidak berdasarkan dan tidak semasa kecil semata, namun
 pendidikan keagamaan (religious paedagogis) sangat
 mempengaruhi terwujudnya tingkah laku keagamaan (religious
 behavior) malalui sifat meniru tersebut.
 f) Rasa Heran
 Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifat
 keagamaan yang terakhir pada anak. Rasa kagum ini akan
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 menjadikan mereka untuk tetarik pada agamanya serta
 mempelajarinya (Jalaluddin, 1996 : 71).
 3. Bentuk-bentuk pembinaan keagamaan anak
 Menurut Daradjat (1970 : 56) ada beberapa hal yang dapat
 mempengaruhi perkembangan keagamaan seseorang , dan menurut hemat
 penulis beberapa hal yang dapat dianggap sebagai bentuk-bentuk pembinaan
 keagamaan, hal tersebut adalah :
 a. Pengalaman langsung
 Setiap pengalaman yang dialami anak binaan, baik melalui
 penglihatan, pendengaran maupun perlakuan yang diterimanya akan dapat
 menentukan binaan pribadinya. Pembinaan keagamaan dalam hal ini dapat
 berupa suri tauladan yang baik dari orang tua maupun pembina. Dalam
 perkataan, perbuatan, maupun dalam memperlakukan anak binaan, seorang
 pembina harus sesuai dengan norma agama. Anak-anak yang hidup
 dilingkungan sosial tentu tidak dapat terlepas dari pengaruh masyarakat.
 Sementara kehidupan keagamaan dalam sebuah masyarakat belum tentu
 kondusif, sehingga apa yang didengar, dilihat serta perlakuan yang
 diterima anak tidak selalu mencerminkan budaya yang agamis. Peran
 Pembina di sini adalah mengarahkan pengalaman anak pada ajaran-ajaran
 agama yang benar.
 b. Pengalaman tak langsung
 Pengalaman anak yang memiliki pendidikan seperti pembinaan
 yang dilakukan orang lain baik malalui latihan-latihan, perbuatan misalnya
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 kebiasaan dalam makan minum, buang air, mandi, tidur sampai hal-hal
 yang bersifat ritual peribadatannya, mulai dari doa-doa dalam kegiatan
 sehari-hari, niat wudlu hingga praktek shalat. Beberapa hal hanya
 mendengar dan melihat tanpa disertai latihan, maka anak tidak dapat
 melakukannya dengan benar.
 4. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembinaan keagamaan anak
 Perkembangan agama pada masa anak-anak, terjadi melalui
 pengalaman hidupnya sejak kecil, dalam keluarga, di sekolah dan dalam
 masyarakat. Semakin banyak pengalaman yang bersifat agamis maka
 semakin banyak pula unsur agama yang diserapnya, sehingga sikap, tindakan,
 kelakuan dan cara menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran agama.
 Untuk mewujudkan hal di atas, tugas pembinaan keagamaan anak tidaklah
 ringan. Dia harus memperhatikan beberapa hal dalam memberikan
 pembinaan, di antaranya:
 a. Dalam melakukan pembinaan , yang perlu dibina adalah pribadi, sikap dan
 pandangan hidup anak. Oleh karena itu seorang pembina harus berusaha
 membekali dirinya dengan segala persyaratan sebagai pembina hari depan
 anak (Daradjat, 1970 : 68). Pribadi seorang pembina harus dijadikan suri
 tauladan bagi anak binaan. Dia harus mempunyai sifat-sifat yang
 diharapakan dalam agama seperti jujur, benar, berani serta taat melakukan
 ajaran agama dan menjauhi larangan agama (Daradjat, 1970 : 68).
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 b. Pembina harus memahami betul perkembangan jiwa anak agar dapat
 mendidik anak dengan cara yang cocok dan sesuai dengan umur anak
 (Daradjat, 1970 : 68).
 Pembina harus menyadari bahwa anak adalah anak dalam arti yang
 sesungguhnya, baik jasmani, pikiran dan perasaannya. Dia bukan orang
 dewasa yang kecil. Arti bukan hanya tumbuh dan kemampuan jasmaninya
 saja yang kecil. Namun kecerdasan, perasaaan dan keadaaan jiwa juga
 berbeda dengan orang dewasa. Dalam halnya dalam ajaran agama, ajaran
 agama yang tepat untuk orang dewasa belum tentu cocok untuk anak-anak.
 Agar anak dapat menemukan makna dalam agama maka hendaknya agama
 disajikan dengan cara yang lebih dekat dengan kehidupannya sehari-hari.
 Dan lebih konkret.
 c. Pembinaan agama pada usia anak-anak harus lebih banyak percontohan
 dan pembiasaaan (Daradjat, 1970 : 68).
 Latihan-latihan kegamaan yang menyangkut ibadah seperti shalat,
 berdoa, membaca Al Qur'an, menghafal surat-surat pendek, puasa, shalat
 berjamaah, harus dibiasakan sejak kecil. Dengan pembiasaan tersebut,
 maka lama-lama anak akan merasa senang untuk beribadah. Sehingga
 dengan sendirinya ia akan melakukannya atas dorongan dari dalam diri
 mereka sendiri (Daradjat, 1970 : 64).
 Jika anak tidak dibiasakan menjalankan ajaran agamanya terutama
 ibadah, dan tidak pula dilatih untuk melaksanakan apa yang diajarkan
 Tuhan dan menjauhi apa yang dilarang-Nya, maka saat dewasa ia akan
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 cenderung acuh tak acuh terhadap agama dan tidak dapat merasakan arti
 pentingnya agamanya.
 Dalam pembiasaan-pembiasaan anak untuk melaksanakan ibadah,
 anak akan lebih tertarik untuk melaksanakan ibadah yang mengandung
 gerak dan tidak asing baginya. Doa anak-anak biasanya bersifat pribadi,
 adapun yang berisi permohonan ataupun ucapan syukur atas nikmat yang
 diperolehnya.
 d. Pembina harus memahami anak yang menimbulkan sikap tertentu pada
 anak (Daradjat, 1970 : 68).
 Dalam melakukan pembinaan pada beberapa anak tentu tidak lepas
 dari beberapa masalah. Baik masalah yang timbul dari anak sendiri,
 misalnya dari latar belakang keagamaan anak yang berbeda-beda antara
 yang satu dengan yang lain. Selain dari anak binaan, kadang persoalan
 juga muncul dari pembina sendiri, misalkan saja faktor latar belakang
 pendidikan, kematangan keagamaanya maupun persoalan pribadi dari para
 pembina.
 Oleh karena masalah dan rintangan dapat terjadi dalam proses
 pembinaan keagamaan, maka semua masalah, baik yang terdapat pada
 anak maupun pembina seharusnya diketahui, dimengerti dan diusahakan
 untuk dikurangi dan diatasi. Pengetahuan yang dapat membantu
 pengenalan dan penganalisaan masalah-masalah itu dalam ilmu jiwa
 dengan dengan berbagai cabangnya. Oleh karena itu, seseorang yang ingin
 membina dan berhasil dalam tugasnya harus selalu berusaha meningkatkan
 pengetahuan terutama dalam bidang ilmu jiwa (Daradjat, 1970 : 67).

Page 50
                        

37
 B. Perilaku Keagamaan
 1. Pengertian Perilaku Keagamaan
 Perilaku adalah tingkahlaku; tanggapan seseorang terhadap lingkungan
 (EM Zul Fajri, htt: 645), sedangkan Keagamaan adalah sesuatu yang berkaitan
 dengan agama ( EM Zul Fajri, htt: 23 ) jadi yang dimaksud perilaku
 keagamaan di sini adalah suatu tindakan yang biasa dilakukan oleh seseorang
 untuk mengenali atau memahami agama yang mengandung nilai-snilai luhur,
 serta menjadikan nilai tersebut dalam bersikap dan bertingkah laku. Hal ini
 akan terlihat dari kemampuan seseorang untuk mengamalkanya dalam
 kehidupan sehari-hari, serta menunjukkan sikap dan tingkah laku keagamaan
 yang mencerminkan ketaatan terhadap agamanya.
 Agama sering dikenal hanya menyangkut hubungan vertical dengan
 tuhannya tanpa sekali mengaitkan dengan persoalan sehari-hari. Kalau kita
 pahami lebih jauh bahwa agama merupakan sistem yang mencakup cara
 bertingkah laku dan berperasaan yang bercorak khusus dan merupakan sistem
 kepercayaan yang bercorak khusus. (Robert H. Thouless, 1995: 20) Dan orang
 yanag beragama itu berkeyakinan bahwa ada sejenis dunia spiritual yang
 menganjurkan tuntutan terhadap perilaku, cara berpikir dan perasaan kita.
 (Robert H. Thouless, 1995: 21).
 Dalam diri seseorang banyak ditemukan macam-macam yang melatar
 belakangi seseorang untuk beragama diantaranya, pengalaman agama serta
 tipe kepribadian masing-masing individu. Sehubungan dengan keaneragaman
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 beragama yang yang didapat maka perilaku keagamaan seseorangpun maka
 akan muncul variasi dalam tingkah laku dan kepribadian seseorang.
 Menurut Robert Nuttin dorongan beragama merupakan salah satu
 dorongan yang bekerja dalam diri manusia sebagaimana dorongan-dorongan
 lainnya, seperti: makan, minum, intelek dan lain sebagainya. Sejalan dengan
 hal itu maka dorongan beragama pun menuntut untuk dipenuhi sehingga
 pribadi manusia itu mendapat kepuasan dan ketenangan (Jalaluddin, 1996: 89)
 Di samping itu akidah merupakan dasar kehidupan seoranag anak, seorang
 anak tidak akan melakukan ibadah bila anak itu tidak mempunyai keyakinan
 yang kuat. Akidah merupakan ruh atau jiwa yang ada pada diri seseorang,
 sehingga bila ruh itu rapuh maka hakekatnya dia tidak berguna hidupnya.
 2. Bentuk-bentuk Perilaku Keagamaan
 Berbicara tentang bentuk-bentuk perilaku keagamaan tentu banyak
 sekali contohnya, namun untuk membatasi obyek bahasan dalam penelitian
 ini, penulis sengaja fokus pada dimensi perilaku keagamaan khususnya pada
 aspek ritual yang meliputi shalat, puasa, membaca Al-Qur‟an, dan membaca
 do‟a dan wirid.
 a. Melaksanakan shalat.
 Shalat menurut bahasa adalah Doa, sedangkan menurut syara‟ artinya
 bentuk ibadah yang terdiri atas perkataan dan perbuatan yang dimulai
 dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Apabila seoarang anak telah
 melakukan shalat dengan baik dan benar tentulah anak itu akan melakukan
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 hal-hal yang baik dan tidak akan melakukan hal yang munkar. Sebagaimana
 firman Allah:
 Artinya:
 bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al
 Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
 (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat
 Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang
 lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Ankabut:
 45). ( Slamet Abidin, 1998: 61-63.)
 b. Mengerjakan puasa
 Puasa dari segi bahasa adalah menahan (imsak) dan mencegah dari
 sesuatu. Sedangkan menurut syara‟ adalah menahan diri dari hal-hal yang
 membatalkannya. Seseorang yang mampu mengerjakn puasa maka ia akan
 mersakan rasa kesabaran dan atas masalah yang
 dihadapinya. Sesuai firman Allah:
 Artinya:
 Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
 sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
 bertakwa,(Q.S. Al-Baqarah: 183).
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 c. Membaca Al-quran
 Membaca al-quran juga sebagai contoh perilaku keagamaan, karena
 dengan membaca Al-quran tersebut seseorang akan mengatahui ajaran-
 ajaran islam yang harus dilaksanakan dalam kehidupan seharihari. Untuk
 menumbuhkan pada diri anak agar terbiasa membaca Al-Qur‟an maka
 orang tua harus memberikan contoh dan membimbing agar tidak salah
 dalam membaca dan memaknainya.
 d. Membaca zikir/do‟a
 Doa atau wirid merupakan bacaan yang dilakukan oleh setiap muslim
 sehabis melaksanakn shalat, dengan membaca doa atau wirid tersebut akan
 menambah keyakina atas apa yang kita harapkan kepada Allah. Karena
 Allah sendiri memerintahkan kita untuk berdo‟a kepadanya dalam firman-
 Nya (Q.S Almu‟min: 60):
 Artinya:
 dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
 Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan
 diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam Keadaan
 hina dina".
 3. Beberapa teori tentang Perilaku Keagamaan
 Dalam perkembangannya, psikologi modern memberi tempat khusus
 bagi kajian tentang perilaku-perilaku keagamaan. Kajian seperti inidapat
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 ditemukan dalam buku-buku teks psikologi agama. Menarik untuk dikajo
 ulang bagaimana pandangan psikologi modern tentang perilaku beragama
 ini.
 a. Psikoanalisa (Sigmund Freud)
 Dalam kaitannya dengan perilaku beragama, Freud melihay bahwa
 agama itu merupakan reaksi manusia atas ketakutannya sendiri. Dalam
 bukunya Totem and Taboo (1913), Freud berpendapat bahwa Tuhan adalah
 refleksi dari Oedipus Complex kebencian kepada ayah yang
 dimanifestasikan sebagai ketakutan pada Tuhan.
 b. Behaviorisme (John Broadus Watshon & B. F. Skinner)
 Menurut Skinner, prilaku keagamaan merupakan ungkapan bagaimana
 manusia dengan pengkondisian operan (operant conditioning) belajar hidup di
 dunia yang dikuasai oleh hukuman dan hadiah (punishment and reward). Dia
 menolak mekanisme internal dan eksternal untukmenjelaskan pengalaman
 keagamaan.
 Dalam pandangan skinner, kegiatan keagamaan diulangi karena menjadi
 faktir penguat sebagai perilaku yang meredakan ketegangan. Penjelasan ini
 merupakan mitos primitif yang telah kehilangan manfaatnya.
 c. Psikologi Humanistik (Abraham Maslow)
 Dalam pandangan Maslow, semua manusi memilik kecenderungan yang
 dibawa sejak lahir untuk mengaktualisasi diri. Kita dorongoleh kebutuhan-
 kebutuhan universal yang dibawa sejak lahir yang tersusun dalam satu tingkat,
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 dari yang paling kuat sampai yang paling lemah. Prasyarat untuk mencapai
 aktualisasi diri adalah memuaskan empat kebutuhan yang berada pada tingkat
 terendah, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan
 memiliki cinta dan kebutuhan akan penghargaan.
 C. Pengaruh Pembinaan Keagamaan Terhadap Perilaku Anak Asuh
 Pembinaan keagamaan seperti yang telah diuraikan diatas dapat
 disimpulkan bahwa suatu usaha yang dapat ditujukan untuk memperbaiki
 dan meningkatkan akhlak (budi pekerti), serta memberi bekal pada anak
 asuh agar dapat mandiri dalam menghadapi kehidupan kelak.
 Karena itu sangatlah penting pembinaan keagamaan agar anak asuh
 bisa menempatkan sebagaimana mestinya apa yang telah dibina bisa
 diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Idealnya pembinaan keagamaan
 dapat mempengaruhi perilaku keagamaan anak asuh. Perilaku keagamaan
 tidak hanya terjadi ketika melakukan ritual agama, akan tetapi juga ketika
 melakukan aktivitas dalam kehidupan sehari-hari...
 Dari pembinaan yang telah diberikan maka akan bervariasi
 kemampuan anak asuk dalam perilaku keagamaannya mereka. Perilaku
 keagamaan anak asuh bisa juga dipengaruhi oleh pelaksanaan sholat,
 puasa, membaca Al Qur,an dan berdzikir/ do,a. Sehingga hipotesis yang
 penulis kemukakan adalah “ada pengaruh positif antara pembinaan
 keagamaan dengan perilaku keagamaan.
 D. Panti Asuhan
 1. Pengertian Panti asuhan
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 Salah satu lembaga yang menyelenggarakan kesejahteraan sosial
 adalah panti asuhan yaitu lembaga yang dapat menggantikan fungsi keluarga
 dalam mendidik, merawat, dan mengasuh anak, seperti terpenuhi kebutuhan
 fisik, mental, maupun sosialnya sehingga anak dapat berkembang
 kepribadiannya. Panti adalah rumah, tempat (kediaman), sedangkan asuhan
 adalah rumah tempat memelihara dan merawat anak yatim/yatim piatu dan
 sebagainya (Rajasa, 1999:351).
 Panti Asuhan adalah rumah atau tempat untuk memelihara dan
 merawat anak yatim, yatim piatu dan sebagainya (Tim Penyusun Kamus
 Pusat Bahasa, 2007:826). Departemen Sosial Republik Indonesia (1997:4)
 menjelaskan bahwa :
 Panti asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial
 yang mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan
 kesejahteraan sosial kepada anak terlantar dengan melaksanakan
 penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan
 pengganti fisik, mental dan sosial pada anak asuh, sehingga
 memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi
 perkembangan kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan sebagai
 bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang
 akan turut serta aktif didalam bidang pembangunan nasional.
 Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa panti asuhan
 merupakan lembaga kesejahteraan sosial yang bertanggung jawab
 memberikan pelayanan penganti dalam pemenuhan kebutuhan fisik, mental
 dan sosial pada anak asuhnya, sehingga mereka memperoleh kesempatanyang
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 luas, tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadian sesuai dengan
 harapan.
 2. Tujuan Panti Asuhan
 Tujuan panti asuhan menurut Departemen Sosial Republik Indonesia
 (1997:6) yaitu :
 a. Panti asuhan memberikan pelayanan yang berdasarkan pada profesi
 pekerja sosial kepada anak terlantar dengan cara membantu dan
 membimbing mereka ke arah perkembangan pribadi yang wajar serta
 mempunyai keterampilan kerja, sehingga mereka menjadi anggota
 masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung jawab, baik
 terhadap dirinya, keluarga dan masyarakat.
 b. Tujuan penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial anak di panti
 asuhan adalah terbentuknya manusia-manusia yang berkepribadian matang
 dan berdedikasi, mempunyai keterampilan kerja yang mampu menopang
 hidupnya dan hidup keluarganya. Dari uraian di atas dapat disimpulkan
 bahwa tujuan panti asuhan adalah memberikan pelayanan, bimbingan dan
 keterampilan kepada anak asuh agar menjadi manusia yang berkualitas.
 3. Fungsi Panti Asuhan
 Panti asuhan berfungsi sebagai sarana pembinaan dan pengentasan
 anak terlantar. Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia (1997:7) panti
 asuhan mempunyai fungsi sebagai berikut :
 a. Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak. Panti asuhan berfungsi
 sebagai pemulihan, perlindungan, pengembangan dan pencegahan.
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 b. Sebagai pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial
 anak.
 c. Panti asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga dan
 masyarakat dalam perkembangan dan kepribadian anak-anak remaja,
 berfungsi sebagai pusat pengembangan keterampilan.
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi panti
 asuhan adalah memberikan pelayanan, informasi, konsultasi dan
 pengembangan keterampilan bagi kesejahteraan sosial anak.
 4. Prinsip Pelayanan Panti Asuhan
 Pelayanan Panti Asuhan bersifat preventif, kuratif dan
 rehabilitatif, serta pengembangan, yakni:
 a. Pelayanan Preventif adalah suatu proses kegiatan yang
 bertujuan untuk menghindarkan tumbuh dan berkembangnya
 permasalahan anak
 b. Pelayanan Kuratif dan Rehabilitatif adalah suatu proses
 kegiatan yang bertujuan untuk penyembuhan atau pemecahan
 permasalahan anak Pelayanan Pengembangan adalah suatu
 proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
 pelayanan dengan cara membentuk kelompok-kelompok anak
 dengan lingkungan sekitarnya, menggali semaksimal mungkin,
 meningkatkan kemampuan sesuai dengan bakat anak, menggali
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 sumbersumber baik di dalam maupun luar panti semaksimal
 mungkin dalam rangka pembangunan kesejahteraan anak.
 c. Pelayanan Pengembangan adalah suatu proses kegiatan yang
 bertujuan untuk meningkatkan mutu pelayanan dengan cara
 membentuk kelompokkelompok anak dengan lingkungan
 sekitarnya, menggali semaksimal mungkin, meningkatkan
 kemampuan sesuai dengan bakat anak, menggali sumbersumber
 baik di dalam maupun luar panti semaksimal mungkin dalam
 rangka pembangunan kesejahteraan anak.
 5. Landasan Hukum Didirikanya Panti Asuhan
 a. UUD 1945
 1) Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang,
 serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan deskriminasi (Pasal
 28 B ayat 2).
 2) Fakir miskin dan anak-anak terlantar di biayai oleh negara (Pasal 34
 ayat I).
 b. UU No. 4 th 1979 tentang kesejahteraan anak
 1) Orang tua adalah yang pertama-tama bertanggung jawab atas
 terwujudnya kesejahteraan anak, baik secara jasmani, rohani dan sosial
 ( Pasal 9).
 2) Orang tua yang terbukti melalaikan tanggung jawabnya sebagaimana
 termaksud dalam pasal 9, sehingga mengakibatkan timbulnya
 hambatan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak dapat dicabut
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 kuasanya sebagai orang tua terhadap anaknya. Dalam hal itu ditunjuk
 orang atau badan sebagai wali (Pasal 10 ayat 1).
 c. UU No. 23 th 2002 tentang perlindungan anak Setiap anak berhak untuk
 dapat hidup tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai
 dengan harkat martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari
 kekerasan dan diskriminasi (DEPSOS RI.2007:7-8)
 Dengan adanya landasan hukum resmi seperti yang tercantum dalam
 Undang-undang di atas, maka kiprah dan eksistensi panti asuhan sebagai
 lembaga sosial sekaligus lembaga pendidikan dapat terus dikembangkan
 sehingga panti asuhan bisa lebih meningkatkan pelayanan terhadap anak-
 anak yang kurang beruntung seperti yatim, piatu, yatim piatu, dan para
 dhuafa, dan nantinya diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam
 rangka peningktan sumber daya manusia Indonesia ke taraf yang lebih
 tinggi.
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 BAB III
 PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
 A. Paparan Data
 1. Sejarah Berdirinya Panti Asuhan Permata Hati
 Panti Asuhan Permata Hati beralamat di dusun Kepil desa Kebumen
 Kec. Banyubiru Kab. Semarang berdiri pada tanggal 20 Agustus 2007 dengan
 diprakarsai oleh Bapak Muhammad Asrofik.
 Berdirinya panti asuhan ini merupakan salah satu keinginan masyarakat
 dusun Kepil yang pada waktu itu banyak sekali anak-anak terlantar dengan
 latar belakang yatim, piatu, yatim piatu, perceraian orang tua bahkan
 kemiskinan yang membuat anak tidak bisa meneruskan sekolah. Alasan
 tersebut membuat masyarakat mendirikan penampungan untuk anak-anak
 sekitar dengan menanggung biaya hidup dan pendidikan sampai SMA atau
 sederajat. Kegiatan ini adalah sebagai implementasi tanggung jawab
 masyarakat.
 Pada waktu pendirian gedung, pengurus dan masyarakat mencari
 bantuan untuk lahan dan bangunan. Akhirnya pemerintah Kab. Semarang
 mengucurkan dana hibah untuk kegiatan tersebut senilai 100 juta.
 Setelah gedung berdiri kokoh diatas lahan 6 x 12 meter dengan anak
 asuh pertama kali terdiri dari 5 anak dibangku SMP/MTs dan 3 anak dibangku
 SD/MI sederajat.
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 2. Tujuan Panti Asuhan Permata Hati
 Didirikanya Panti Asuhan Permata Hati ini memiliki tujuan.sebagai
 berikut:
 a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwa‟an kepada Allah SWT
 b. Mengajarkan pada anak agar senantiasa berpegang pada nilai-nilai Islam
 Ahlu sunnah wal jama’ah
 c. Mendidik anak yang berakhlakul karimah, cerdas dan mandiri
 d. Membangun kesadaran anak untuk berprestasi sesuai dengan kemampuan
 3. Visi dan Misi
 a. Visi Panti Asuhan Permata Hati
 Memberikan hak-hak kehidupan dan pendidikan yang layak bagi para anak
 yatim, piatu, dhuafa‟ yang berakhlakul karimah, agamis, dan cerdas secara
 intelektual, emosional, dan spiritual
 b. Misi Panti Asuhan Permata Hati
 1) Mengembangkan potensi anak asuh
 2) Membuat peraturan yang dapat mendisiplinkan santri asuh
 3) Mendirikan sarana pendidikan dan ibadah
 4) Mengasuh anak sesuai dengan ajaran Islam
 5) Membimbing kearah perkembanghan pribadi yang wajar
 6) Mendidik dengan pendidikan agama, moral, dan sosial
 4. Usaha Panti Asuhan
 Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, maka panti asuhan
 melakukan usaha-usaha sebagai berikut:
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 a. Menghimpun dan menyalurkan dana bantuan kepada anak-anak yatim,
 piatu, yatim piatu dan dhuafa‟ baik yang berada dalam maupun yang berada
 di luar panti asuhan
 b. Mengupayakan dan memberikan santunan/bantuan kepada anak-anak
 yatim, piatu yatim piatu dan dhuafa‟ agar dapat melanjutkan sekolah,
 meningkatkan ketrampilan/keahliannya agar nantinya dapat hidup mandiri
 c. Mengusahakan dan memberikan pembinaan jasmani, akal, mental spiritual
 d. Melengkapi sarana dan prasarana serta termpat pelayanan
 e. Mengadakan kerja sama dengan lembaga-lembaga sosial lainnya, yang
 menpunyai kegiatan dan usaha yang sama atau hampir sama dengan
 kegiatan dan usaha panti asuhan
 5. Pengurus Panti Asuhan Permata Hati
 Panti asuhan Permata Hati desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab.
 Semarang berada di bawah Dinas Sosial Pemerintah Kab. Semarang.
 TABEL 3.I
 PENGURUS PANTI ASUHAN PERMATA HATI DESA KEBUMEN
 KEC. BANYUBIRU KAB. SEMARANG TAHUN 2015
 No Nama Jenis Kelamin Jabatan
 1 DINSOS Kab. Semarang - Pembina
 2 K.H Asnawi L Penasehat
 3 Muhammad Asrofik L Ketua Pengurus
 4 Anas Jauhari, S.HI L Sekretaris
 5 Siti Nur Asiyah P Bendahara
 6 Nurrodin L Anggota
 7 Imam Murtadlo L Anggota
 8 Ahmad Khoerudin L Anggota
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 9 Agus Rahmadi L Anggota
 10 Nurrohmad L Anggota
 6. Sumber Dana Panti Asuhan
 Dana yang digunakan untuk pemenuhan kebutuhan panti asuhan berasal
 dari berbagai sumber. Sumber dana panti asuhan adalah sebagai berikut:
 a. Sumbangan atau bantuan yang bersifat tidak mengikat, termasuk
 sumbangan baik dari pemerintah, badan atau perorangan baik berupa uang,
 barang-barang, perlengkapan-perlengkapan.
 b. Bantuan dari donator tetap
 c. Penerimaan harta wakaf, hibah, sodaqoh, wasiat.
 d. Penerimaan lain yang tidak bertentangan dengan anggaran dasar panti
 asuhan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.
 7. Anak Asuh, Orang Tua Asuh dan Donatur
 Anak asuh Permata Hati desa Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang
 adalah para anak yatim, piatu, yatim piatu, dhuafa‟ yang minimal duduk di
 kelas 1 SD/MI dan maksimal duduk di kelas I SMA/SMK yang dengan
 kesadaranya mau menjadi anak asuh dipanti asuhan Permata Hati dan mau
 mentaati semua peraturan dan tata tertib yang telah ditetapkan oleh pengurus.
 Pembatasan usia anak asuh ini bertujuan untuk memudahkan pengasuh dalam
 memimpin pertumbuhan dan perkembangan santri.
 Anak asuh di terbagi menjadi dua yaitu anak asuh yang tinggal di dalam
 panti asuhan dan anak asuh (santri) yang tinggal di luar panti asuhan. Anak
 asuh yang tinggal di luar panti asuhan biasanya anak asuh yang rumahnya dekat
 di sekitar panti asuhan, jadi mereka tetap tinggal di rumah bersama
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 keluarganya. Bagi para anak asuh yang tinggal di dalam panti mendapat
 santunan penuh berupa pemenuhan kebutuhan jasmani dan biaya sekolah,
 sedangkan anak asuh yang tinggal di luar panti asuhan hanya mendapat
 santunan berupa pembayaran uang SPP sekolah.
 Jumlah keseluruhan anak asuh baik yang tinggal di dalam panti maupun
 di luar panti sebanyak 32 orang dari tingkat SD sampai SMA.
 Orang tua asuh adalah mereka para dermawan yang memiliki
 kepedulian terhadap anak yatim, piatu, dan dhuafa‟ untuk memenuhi segala
 kebutuhan mereka. Sedangkan donator adalah mereka para dermawan yang
 dengan ikhlas memberikan bantuan bagi kebutuhan yatim, piatu, dan dhuafa.
 8. Sarana dan Prasarana
 Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala bentuk fasilitas yang
 diberikan dan disediakan oleh panti asuhan untuk para anak asuh, baik fasilitas
 yang terkait dengan kehidupan sehari-hari seperti biaya makan, biaya sekolah,
 seragam sekolah dan lain-lain, maupun yang terkait dengan fasilitas fisik
 seperti kamar tidur, aula tempat belajar, masjid, dan lain-lain. Untuk sarana
 fisik terdiri dari I buah mushola yang berfungsi sebagai tempat ibadah
 sekaligus tempat belajar. 6 buah kamar untuk anak asuh (santri) yang masing-
 masing mempunyai kapasitas 4-5 orang, 2 buah kamar pengasuh, meja makan,
 dapur, ruang tamu, 3 buah kamar mandi dan toilet, mesin cuci, dan komputer.
 B. Temuan Penelitian Panti Asuhan Permata Hati Banyubiru desa Kebumen
 Kec. Banyubiru Kab. Semarang.
 Populasi anak asuh Panti Asuhan Permata Hati Desa Kebumen Banyubiru
 Kab. Semarang berjumlah 32 siswa. Dari populasi tersebut, penulis mengambil
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 sampel kurang lebih 93,75 % % nya yaitu sebanyak 30 siswa dengan kategori
 pendidikan paling rendah SMP/MTs. Data tersebut sebagai berikut :
 TABEL 3.2
 DAFTAR NAMA ANAK ASUH
 PANTI ASUHAN PERMATA HATI
 KEBUMEN BANYUBIRU KAB. SEMARANG
 No Nama TTL Alasan
 di Panti Ket
 1 Mubarok Salatiga, 4/04/2000 Yatim MTs
 2 Saefudin Kab. Semarang, 3/03/2001 Yatim Piatu MTs
 3 Nur Aziz Kab. Semarang, 23/12/2003 Yatim SD
 4 Muhammad Nur Kab. Semarang, 19/08/2000 Piatu SMP
 5 Latifah Kab. Semarang, 07/12/1999 Piatu SMA
 6 Muh. Syako‟ Kab. Semarang, 12/04/1998 Piatu SMK
 7 Nur Yulianto Brebes, 18/06/1997 Tidak Mampu SMK
 8 Siti Rohmatul Kab. Semarang, 20/08/2001 Tidak Mampu MTs
 9 Mulyanah Kab. Semarang, 14/04/2000 Tidak Mampu MTs
 10 Muh. Khoiril Kab. Semarang, 17/09/2001 Tidak Mampu SMP
 11 Munir Kab. Semarang, 23/10/2001 Tidak Mampu SMP
 12 Surtinah Kab. Semarang, 25/12/2002 Tidak Mampu SMP
 13 Aminudin Kab. Semarang, 11/12/2001 Tidak Mampu SMP
 14 Endang Lestari Kab. Semarang, 14/12/2000 Tidak Mampu SMP
 15 Agus Setiawan Kab. Semarang, 18/02/2002 Tidak Mampu MTs
 16 Chasan Ma'Arif Kab. Semarang, 22/01/1997 Tidak Mampu SMK
 17 Maulana Iqbal Kab. Semarang, 26/02/1998 Tidak Mampu SMK
 18 Riza Mahika Kab. Semarang, 21/09/2000 Tidak Mampu MTs
 19 Yoga Saputra Kab. Semarang, 9/05/1998 Tidak Mampu SMK
 20 Evadiana Hakim Kab. Semarang, 7/08/1999 Tidak Mampu SMK
 21 Hasan Nabawi Kab. Semarang, 16/09/2002 Tidak Mampu SMP
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 22 Misbah Anwar Kab. Semarang, 2/02/2001 Tidak Mampu MTs
 23 Soffi Kab. Semarang, 3/07/2000 Yatim Piatu MTs
 24 Choerul Umam Kab. Semarang, 6/09/1997 Yatim SMK
 25 Alex Prasetya Kab. Semarang, 8/08/1998 Yatim SMK
 26 Cindy Puspita Kab. Semarang, 9/01/1999 Yatim SMK
 27 Isna Mutiara Kab. Semarang, 10/12/2001 Piatu MTs
 28 Bagas Ardiyanto Kab. Semarang, 12/07/2000 Tidak Mampu SMP
 29 Nurmala Istanti Kab. Semarang, 17/12/1998 Tidak Mampu SMK
 30 Khozainul Muna Kab. Semarang, 12/06/2002 Yatim Piatu SD
 31 Fika Hapsari Kab. Semarang, 24/04/1998 Tidak Mampu SMK
 32 Listi Amanda Kab. Semarang, 11/11/1997 Tidak Mampu SMK
 1. Data Tentang Pembinaan Keagamaan
 Dalam mengoperasikan data tentang aplikasi Pembinaan Keagamaan,
 penulis menggunakan langkah-langkah, sebagai berikut :
 a) Memberi nilai jawaban dari pertanyaan yang disajikan pada responden
 1) Untuk jawaban A dengan nilai 3
 2) Untuk jawaban B dengan nilai 2
 3) Untuk jawaban C dengan nilai 1
 b) Mencari Lebar Interval
 Di dalam penelitian ini banyaknya item soal pertanyaan yang diajukan
 pada responden ada 20 item, maka dengan demikian :
 1) Score tinggi ideal 20 x 3 = 60
 2) Score sedang ideal 20 x 2 = 40
 3) Score rendah ideal 20 x 1 = 20
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 Untuk menetapkan klasifikasi aplikasi Pembinaan Keagamaan, dengan
 memberi interval :
 Keterangan :
 i = interval
 xt = nilai tertinggi
 xr = nilai terendah
 ki = kelas interval ( tinggi,sedang,rendah )
 Untuk mempermudah hitungan, maka dibulatkan menjadi 13. dengan
 interval 13, maka dapat diketahui kelas intervalnya, yaitu sebagai berikut :
 a) 46 - 60 = tergolong klasifikasi pendidikan tinggi, dengan simbol A
 b) 33 - 45 = tergolong klasifikasi pendidikan sedang, dengan simbol B
 c) 20 - 32 = tergolong klasifikasi pendidikan rendah ,dengan simbol C
 Untuk lebih jelasnya akan dibahas data tentang aplikasi keagamaan
 keluarga tersebut sebagai berikut:
 TABEL 3.3
 DATA TENTANG FREKUENSI
 PEMBINAAN KEAGAMAAN
 NO Alternatif Jawaban SKOR
 Jumlah Simbol A B C 3 2 1
 1 19 1 0 57 2 0 59 A
 2 20 0 0 60 0 0 60 A
 3 13 7 0 39 14 0 53 A
 4 10 10 0 30 20 0 50 A
 5 18 2 0 54 4 0 58 A
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 Tabel tersebut merupakan rekapitulasi dari hasil angket yang telah
 penulis berikan kepada responden, yaitu siswa Panti Asuhan Permata Hati
 Desa Kebumen Banyubiru Kab. Semarang yang jumlah seluruhnya ada 32
 Siswa dalam hal ini penulis mengambil 30 Siswa.
 Dari data tabel 3.3 tersebut, bahwa aplikasi Pembinaan Keagamaan
 dapat dikategorikan menjadi 3 (tiga) sesuai dengan kelas intervalnya, yaitu :
 a) Aplikasi Pembinaan Keagamaan yang tinggi, dengan simbol A ada 25 siswa
 b) Aplikasi Pembinaan Keagamaan yang sedang, dengan simbol B ada 5 siswa
 c) Aplikasi Pembinaan Keagamaan yang rendah, dengan simbol C ada 0 siswa
 2. Data Tentang Perilaku Keagamaan anak asuh
 6 7 13 0 21 26 0 47 A
 7 9 11 0 27 22 0 49 A
 8 8 12 0 24 24 0 48 A
 9 16 4 0 48 8 0 56 A
 10 18 2 0 54 4 0 58 A
 11 8 12 0 24 24 0 48 A
 12 15 5 0 45 10 0 55 A
 13 9 11 0 27 22 0 49 A
 14 20 0 0 60 0 0 60 A
 15 9 11 0 27 22 0 49 A
 16 6 14 0 18 28 0 46 B
 17 7 13 0 21 26 0 47 A
 18 12 8 0 36 16 0 52 A
 19 5 12 3 15 24 3 42 B
 20 16 4 0 48 8 0 56 A
 21 8 12 0 24 24 0 48 A
 22 2 18 0 6 36 0 42 B
 23 13 7 0 39 14 0 53 A
 24 10 10 0 30 20 0 50 A
 25 2 18 0 6 36 0 42 B
 26 7 13 0 21 26 0 47 A
 27 5 14 1 15 28 1 44 B
 28 10 10 0 30 20 0 50 A
 29 19 1 0 57 2 0 59 A
 30 13 7 0 39 14 0 53 A
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 Dalam mengolah data tentang Perilaku Keagamaan anak asuh ini penulis
 menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :
 a. Memberi nilai jawaban dari pertanyaan yang disajikan pada responden :
 1) Memberi nilai jawaban a dengan nilai 3
 2) Memberi nilai jawaban b dengan nilai 2
 3) Memberi nilai jawaban c dengan nilai 1
 b. Mencari Lebar Interval
 Di dalam variabel Perilaku Keagamaan anak asuh ada 20 item soal yang
 diajukan pada responden, maka dengan demikian :
 1) Score tinggi ideal 20 x 3 = 60
 2) Score sedang ideal 20 x 2 = 40
 3) Score rendah ideal 20 x 1 = 20
 Untuk mengklasifikasikan Perilaku Keagamaan anak asuh, maka perlu
 adanya kelas interval, yaitu :
 Keterangan :
 i = interval
 xt = nilai tertinggi
 xr = nilai terendah
 ki = kelas interval ( tinggi,sedang,rendah )
 Untuk mempermudah hitungan, maka dibulatkan menjadi 13. dengan
 interval 13, maka dapat diketahui kelas intervalnya sebagai berikut :
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 1) 47-60 : tergolong klasifikasi perilaku keagamaan anak asuh tinggi,
 dengan simbol A
 2) 34-46 : tergolong klasifikasi perilaku keagamaan anak asuh sedang,
 dengan simbol B
 3) 20-33 : tergolong klasifikasi perilaku keagamaan anak asuh rendah,
 dengan simbol C
 Untuk lebih jelasnya data tentang perilaku keagamaan anak asuh
 tersebut, sebagai berikut :
 TABEL 3.4
 DATA TENTANG FREKUENSI
 PERILAKU KEAGAMAAN ANAK ASUH
 NO Alternatif Jawaban SKOR
 Jumlah Simbol A B C 3 2 1
 1 20 0 0 60 0 0 60 A
 2 17 3 0 51 6 0 57 A
 3 13 7 0 39 14 0 53 A
 4 9 11 0 27 22 0 49 A
 5 20 0 0 60 0 0 60 A
 6 12 8 0 36 16 0 52 A
 7 9 11 0 27 22 0 49 A
 8 11 9 0 33 18 0 51 A
 9 18 2 0 54 4 0 58 A
 10 14 6 0 42 12 0 54 A
 11 1 19 0 3 38 0 41 B
 12 16 4 0 48 8 0 56 A
 13 10 10 0 30 20 0 50 A
 14 13 7 0 39 14 0 53 A
 15 9 10 1 27 20 1 48 A
 16 9 11 0 27 22 0 49 B
 17 15 5 0 45 10 0 55 A
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 Dari data tersebut di atas yang merupakan rekapitulasi dari hasil angket
 yang telah penulis berikan pada responden, bahwa perilaku keagamaan anak
 asuh dapat dikategorikan menjadi 3 sesuai dengan kelas interval, yaitu :
 1) Perilaku Keagamaan anak asuh yang dikategorikan tinggi, dengan simbol
 A, ada 21 anak.
 2) Perilaku Keagamaan anak asuh yang dikategorikan sedang, dengan
 simbol B, ada 9 anak.
 3) Perilaku Keagamaan anak asuh yang dikategorikan rendah, dengan
 simbol C, ada 0 siswa.
 18 11 9 0 33 18 0 51 A
 19 0 20 0 0 40 0 40 B
 20 9 11 0 27 22 0 49 A
 21 7 13 0 21 26 0 47 A
 22 1 19 0 3 38 0 41 B
 23 0 19 1 0 38 1 39 A
 24 20 0 0 60 0 0 60 A
 25 0 18 2 0 36 2 38 B
 26 12 8 0 36 16 0 52 A
 27 0 14 6 0 28 6 34 B
 28 2 13 5 6 26 5 37 B
 29 6 14 0 18 28 0 46 B
 30 0 20 0 0 40 0 40 B
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 BAB IV
 ANALISIS DATA
 Untuk mengetahui ada tidaknya atau seberapa besar pengaruh pembinaan
 keagamaan terhadap perilaku keagamaan anak asuh di Panti asuhan Permata Hati
 Kebumen Banyubiru Kab. Semarang, maka peneliti mengadakan analisa dari data-
 data yang diperoleh dan langkah selanjutnya adalah menganalisa dengan statistik dan
 analisa kuantitatif. Analisa ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
 pengaruh pembinaan keagamaan terhadap perilaku keagamaan anak asuh di Panti
 asuhan Permata Hati Kebumen Banyubiru Kab. Semarang.
 A. Analisis Deskriptif
 Dalam analisis ini dideskripsikan tentang pengaruh pembinaan
 keagamaan terhadap perilaku keagamaan anak asuh di Panti asuhan Permata
 Hati Kebumen Banyubiru Kab. Semarang, Banyubiru Kab. Semarang, melalui
 data yang diperoleh dari responden. Setelah diketahui data-data tersebut
 kemudian dihitung untuk mengetahui tingkat hubungan masing-masing variabel
 dalam penelitian ini. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
 1. Analisis tentang Pembinaan Keagamaan di Panti asuhan Permata Hati
 Kebumen Banyubiru Kab. Semarang
 Untuk mengetahui tentang Pembinaan Keagamaan di Panti asuhan
 Permata Hati Kebumen Banyubiru Kab. Semarang, maka peneliti
 mengadakan penskoran data yang diperoleh untuk kemudian dimasukkan ke
 dalam tabel distribusi frekuensi untuk dihitung rata-rata kelas (mean) dari
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 data yang terkumpul melalui angket yang terdiri dari 20 item pertanyaan
 dengan kriteria jawaban dimana setiap soal terdapat 3 item jawaban, yaitu:
 a. Jika jawaban A, nilai yang diberikan 3
 b. Jika jawaban B, nilai yang diberikan 2
 c. Jika jawaban C, nilai yang diberikan 1
 TABEL 4.1
 SKOR JAWABAN ANGKET
 TENTANG PEMBINAAN KEAGAMAAN
 NO No. Item Pertanyaan
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 59
 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 53
 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 50
 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 58
 6 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 47
 7 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 49
 8 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 48
 9 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 56
 10 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58
 11 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 48
 12 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 55
 13 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 49
 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
 15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 49
 16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 46
 17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 47
 18 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 52
 19 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 42
 20 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 56
 21 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 48
 22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 42
 23 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 53
 24 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 50
 25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 42
 26 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 47
 27 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 44
 28 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 50
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 29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 59
 30 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 53
 TABEL 4.2
 HASIL SKOR TENTANG PEMBINAAN KEAGAMAAN
 DI PANTI ASUHAN PERMATA HATI KEBUMEN BANYUBIRU
 KAB. SEMARANG
 TABEL 4.3
 NO Alternatif Jawaban SKOR
 Jumlah Simbol A B C 3 2 1
 1 19 1 0 57 2 0 59 A
 2 20 0 0 60 0 0 60 A
 3 13 7 0 39 14 0 53 A
 4 10 10 0 30 20 0 50 A
 5 18 2 0 54 4 0 58 A
 6 7 13 0 21 26 0 47 A
 7 9 11 0 27 22 0 49 A
 8 8 12 0 24 24 0 48 A
 9 16 4 0 48 8 0 56 A
 10 18 2 0 54 4 0 58 A
 11 8 12 0 24 24 0 48 A
 12 15 5 0 45 10 0 55 A
 13 9 11 0 27 22 0 49 A
 14 20 0 0 60 0 0 60 A
 15 9 11 0 27 22 0 49 A
 16 6 14 0 18 28 0 46 B
 17 7 13 0 21 26 0 47 A
 18 12 8 0 36 16 0 52 A
 19 5 12 3 15 24 3 42 B
 20 16 4 0 48 8 0 56 A
 21 8 12 0 24 24 0 48 A
 22 2 18 0 6 36 0 42 B
 23 13 7 0 39 14 0 53 A
 24 10 10 0 30 20 0 50 A
 25 2 18 0 6 36 0 42 B
 26 7 13 0 21 26 0 47 A
 27 5 14 1 15 28 1 44 B
 28 10 10 0 30 20 0 50 A
 29 19 1 0 57 2 0 59 A
 30 13 7 0 39 14 0 53 A
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 TABEL KERJA DISTRIBUSI FREKUENSI PEMBINAAN KEAGAMAAN DI
 PANTI ASUHAN PERMATA HATI KEBUMEN
 BANYUBIRU KAB. SEMARANG
 NO Frekuensi
 1 25 0 0
 2 26 0 0
 3 33 0 0
 4 36 0 0
 5 38 0 0
 6 39 0 0
 7 40 0 0
 8 41 0 0
 9 42 3 126
 10 44 1 44
 11 45 0 0
 12 46 1 46
 13 47 3 141
 14 48 3 144
 15 49 3 147
 16 50 3 150
 17 51 0 0
 18 52 1 52
 19 53 3 159
 20 54 0 0
 21 56 2 112
 22 55 1 55
 23 57 0 0
 24 58 2 116
 25 59 2 118
 26 60 2 120
 Jumlah 30 1530
 Berdasarkan tabel di atas maka untuk proses selanjutnya dilakukan
 perhitungan sebagai berikut:
 a. Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang Pembinaan
 Keagamaan dengan menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi
 responden. Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel X
 adalah:
 ∑
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 Jadi, nilai rata-rata untuk variabel X adalah sebesar 51
 b. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan
 cara sebagai berikut:
 Keterangan:
 I : Interval kelas
 R : Range Nilai maksimum dikurangi nilai minimum)
 K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice)
 Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus:
 R = H – L + 1
 H: skor jawaban tertinggi x jumlah item, dimana A = 3 jadi 3 x 20 = 60
 L: skor jawaban terendah x jumlah item, dimana C = 1 jadi 1 x 20 = 20
 R = H – L + 1
 = 60 – 20 + 1
 = 40 + 1 = 41
 Maka diperoleh nilai interval sebagai berikut:
 Berdasarkan hasil di atas dapat diperoleh nilai interval 13, sehingga untuk
 mengkategorikan pengaruh Pembinaan Keagamaan Keluarga dapat
 diperoleh interval sebagai berikut:
 TABEL 4.4
 NILAI INTERVAL VARIABEL X
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 (PEMBINAAN KEAGAMAAN)
 No. Interval Kualifikasi Kode
 1 46-60 Tinggi A
 2 33-45 Sedang B
 3 20-32 Rendah C
 Hasil di atas menunjukkan mean dengan nilai 51 dari variabel X
 tentang Pembinaan Keagamaan tergolong tinggi karena termasuk dalam
 interval (47-60). Artinya pengaruh Pembinaan Keagamaan Keluarga
 termasuk tingkat kualifikasi tinggi untuk mempengaruhi Perilaku keagamaan
 Anak asuh di Panti asuhan Permata Hati.
 2. Analisis tentang Perilaku keagamaan Anak asuh Panti asuhan Permata
 Hati Kebumen Banyubiru Kab. Semarang
 Untuk mengetahui tentang Perilaku keagamaan Anak asuh Panti
 asuhan Permata Hati Kebumen Banyubiru Kab. Semarang, maka peneliti
 melihat hasil dari angket yang telah dikerjakan oleh anak asuh.
 TABEL 4.5
 HASIL PERILAKU KEAGAMAAN ANAK ASUH
 PANTI ASUHAN PERMATA HATI
 KEBUMEN KEC. BANYUBIRU KAB. SEMARANG 2015
 NO No. Item Pertanyaan
 Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 57
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 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 53
 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 49
 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
 6 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 52
 7 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 49
 8 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 51
 9 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58
 10 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
 11 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 41
 12 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 56
 13 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 50
 14 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 53
 15 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 48
 16 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 49
 17 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 55
 18 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 51
 19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40
 20 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 49
 21 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 47
 22 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 41
 23 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 39
 24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
 25 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38
 26 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52
 27 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 34
 28 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 3 2 3 37
 29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 46
 30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40
 TABEL 4.6
 HASIL SKOR TENTANG PERILAKU KEAGAMAAN ANAK ASUH
 DI PANTI ASUHAN PERMATA HATI KEBUMEN BANYUBIRU
 KAB. SEMARANG
 NO Alternatif Jawaban SKOR
 Jumlah Simbol A B C 3 2 1
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 TABEL 4.7
 TABEL KERJA DISTRIBUSI FREKUENSI
 PERILAKU KEAGAMAAN ANAK ASUH DI PANTI ASUHAN PERMATA
 HATI KEBUMEN BANYUBIRU KAB. SEMARANG
 NO Frekuensi
 1 25 0 0
 2 26 0 0
 3 33 0 0
 4 36 0 0
 5 38 1 38
 6 39 1 39
 7 40 1 40
 8 41 2 82
 1 20 0 0 60 0 0 60 A
 2 17 3 0 51 6 0 57 A
 3 13 7 0 39 14 0 53 A
 4 9 11 0 27 22 0 49 A
 5 20 0 0 60 0 0 60 A
 6 12 8 0 36 16 0 52 A
 7 9 11 0 27 22 0 49 A
 8 11 9 0 33 18 0 51 A
 9 18 2 0 54 4 0 58 A
 10 14 6 0 42 12 0 54 A
 11 1 19 0 3 38 0 41 B
 12 16 4 0 48 8 0 56 A
 13 10 10 0 30 20 0 50 A
 14 13 7 0 39 14 0 53 A
 15 9 10 1 27 20 1 48 A
 16 9 11 0 27 22 0 49 B
 17 15 5 0 45 10 0 55 A
 18 11 9 0 33 18 0 51 A
 19 0 20 0 0 40 0 40 B
 20 9 11 0 27 22 0 49 A
 21 7 13 0 21 26 0 47 A
 22 1 19 0 3 38 0 41 B
 23 0 19 1 0 38 1 39 A
 24 20 0 0 60 0 0 60 A
 25 0 18 2 0 36 2 38 B
 26 12 8 0 36 16 0 52 A
 27 0 14 6 0 28 6 34 B
 28 2 13 5 6 26 5 37 B
 29 6 14 0 18 28 0 46 B
 30 0 20 0 0 40 0 40 B
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 9 42 0 0
 10 44 0 0
 11 45 0 0
 12 46 0 0
 13 47 1 47
 14 48 3 144
 15 49 4 196
 16 50 1 50
 17 51 2 102
 18 52 2 104
 19 53 3 159
 20 54 1 54
 21 56 1 56
 22 55 1 55
 23 57 2 114
 24 58 1 58
 25 59 0 0
 26 60 3 180
 Jumlah 30 1469
 Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik
 deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel
 kerja ke dalam distribusi frekuensi sebagai berikut:
 a. Mencari nilai rata-rata dari variabel Y yaitu tentang Perilaku keagamaan
 anak asuh Panti asuhan Permata Hati dengan menjumlahkan keseluruhan
 nilai dibagi responden. Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk
 variabel Y adalah:
 Jadi, nilai rata-rata untuk variabel adalah sebesar 50
 b. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan
 cara sebagai berikut:
 ∑
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 Keterangan:
 I : Interval kelas
 R : Range Nilai maksimum dikurangi nilai minimum)
 K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice)
 Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus:
 R = H – L + 1
 H: skor jawaban tertinggi x jumlah item, dimana A = 3 jadi 3 x 20 = 60
 L: skor jawaban terendah x jumlah item, dimana C = 1 jadi 1 x 20 = 20
 R = H – L + 1
 = 60 – 20 + 1
 = 40 + 1 = 41
 Maka diperoleh nilai interval sebagai berikut:
 Berdasarkan hasil di atas dapat diperoleh nilai interval 13, sehingga untuk
 mengkategorikan perilaku keagamaan anak asuh dapat diperoleh interval
 sebagai berikut:
 TABEL 4.8
 NILAI INTERVAL VARIABEL Y
 (PERILAKU KEAGAMAAN ANAK ASUH)
 No. Interval Kualifikasi Kode
 1 47-60 Tinggi A
 2 34-46 Sedang B
 3 20-33 Rendah C
 Hasil di atas menunjukkan mean dengan nilai 49 dari variabel Y
 tentang perilaku keagamaan anak asuh tergolong tinggi karena termasuk
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 dalam interval (47-60). Artinya pengaruh perilaku keagamaan anak asuh
 termasuk tingkat kualifikasi tinggi.
 B. Pengujian Hipotesis
 Uji korelasi ganda adalah suatu nilai yang memberikan kuatnya pengaruh
 atau hubungan dua variabel atau lebih secara bersama-sama dengan variabel
 lain. Selanjutnya untuk mengetahui signifikasi korelasi ganda X dan terhadap Y
 ditentukan dengan rumus F hitung kemudian dibandingkan dengan F tabel.
 Adapun untuk mencari nilai koefisien korelasi ganda tersebut, maka
 penulis menempuh langkah-langkah sebagai berikut:
 1. Membuat tabel kerja atau tabel perhitungan untuk mengetahui korelasi
 pembinaan keagamaan terhadap perilaku keagamaan anak asuh Panti asuhan
 Permata Hati, sebagaimana tabel berikut:
 TABEL 4.9
 TABEL KERJA ATAU TABEL PERHITUNGAN
 VARIABEL X DAN VARIABEL Y
 No X Y X² Y² XY
 1 59 60 3481 3600 3540
 2 60 57 3600 3249 3420
 3 53 53 2809 2809 2809
 4 50 49 2500 2401 2450
 5 58 60 3364 3600 3480
 6 47 52 2209 2704 2444
 7 49 49 2401 2401 2401
 8 48 51 2304 2601 2448
 9 56 58 3136 3364 3248
 10 58 54 3364 2916 3132
 11 48 41 2304 1681 1968
 12 55 56 3025 3136 3080
 13 49 50 2401 2500 2450
 14 60 53 3600 2809 3180
 15 49 48 2401 2304 2352
 16 46 49 2116 2401 2254
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 17 47 55 2209 3025 2585
 18 52 51 2704 2601 2652
 19 42 40 1764 1600 1680
 20 56 49 3136 2401 2744
 21 48 47 2304 2209 2256
 22 42 41 1764 1681 1722
 23 53 39 2809 1521 2067
 24 50 60 2500 3600 3000
 25 42 38 1764 1444 1596
 26 47 52 2209 2704 2444
 27 44 34 1936 1156 1496
 28 50 37 2500 1369 1850
 29 59 46 3481 2116 2714
 30 53 40 2809 1600 2120
 JML 1530 1469 78904 73503 75582
 2. Untuk menguji kebenaran hipotesis antara variabel X dan variabel Y tersebut,
 langkah yang dilakukan adalah hitungan lebih lanjut dengan menggunakan
 rumus berikut :
 2222 yyNxxN
 yxxyNrxy
 22146973503.30153078904.30
 )1469()1530(75582.30
 2157961220509023409002367120
 22475702267460
 )47129)(26220(
 19890
 1235722380
 19890

Page 85
                        

72
 35152.8431
 19890
 565,0
 Keterangan :
 rxy : Koefisien korelasi antara variabel x dan y
 x : Variabel pembinaan keagamaan
 y : Variabel perilaku keagamaan anak asuh
 N : Jumlah responden
 Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa dalam tabel korelasi product
 moment (rt) dengan nilai N = 30, baik taraf signifikan 5 % maupun 1 %
 adalah sebagai berikut :
 Untuk taraf signifikan 5 %
 r0 = 0,565
 rt = 0,349
 maka r0 > rt
 Sedangkan untuk taraf signifikan 1 %
 r0 = 0,565
 rt = 0,448
 maka r0 > rt
 Berdasarkan hasil nilai koefisien korelasi antara variabel X dan
 variabel Y, maka nilai r yang diperoleh (r0) lebih besar daripada nilai
 koefisien korelasi dalam tabel (rt) baik taraf signifikan 5 % maupun taraf
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 signifikan 1 %, setelah dikonsultasikan pada tabel ternyata hasilnya
 signifikan.
 Langkah terakhir dalam analisis data statistik adalah menguji
 hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian penulisan skripsi ini prosedur
 yang ditempuh adalah mempertemukan nilai r pada tabel. Untuk lebih
 konkritnya dapat diambil dari nilai r yang diperoleh yaitu : 0,565. Dengan
 nilai r itu penulis hendak mengadakan pengetesan apakah nilai itu signifikan
 atau tidak, atas dasar taraf signifikansi 5% maupun 1% . Sedang jumlah (N)
 yang diselidiki ada 30 Siswa, dalam kolom taraf signifikan 5%, nilai r tabel
 (rt) diperoleh bilangan 0,349 sedangkan dalam taraf signifikansi 1% diperoleh
 bilangan 0,448. Bilangan ini adalah menunjukkan batas signifikan.
 Dari tabel yang telah diamati melalui hasil tersebut untuk sampel 30
 dengan taraf signifikansi 5%, ternyata nilai r yang diperoleh lebih tinggi
 daripada yang terdapat pada tabel, atau ro > rt. Dengan demikian maka
 korelasi yang diperoleh 0,565, sedang dalam tabel kolom taraf signifikan 1%
 yaitu oleh 0,448. Dengan demikian maka korelasi yang penulis ajukan dapat
 diterima.
 Selanjutnya apakah koefisien korelasi itu dapat digeneralisasikan atau
 tidak, maka harus diuji signifikasinya dengan rumus sebagai berikut:
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 Berdasarkan perhitungan rumus korelasi product moment
 sebagaimana tersebut di atas, maka setelah dikonsultasikan dengan nilai r
 tabel, menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara
 pembinaan keagamaan dengan perilaku keagamaan anak asuh panti asuhan
 permata hati desa kebumen kec. Banyubiru Kab. Semarang.
 Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan
 yang positif antara keluarga kyai dengan sikap remaja. Dengan kata lain
 pembinaan keagamaan sangat mempengaruhi dengan perilaku keagamaan
 anak asuh panti asuhan permata hati desa kebumen kec. Banyubiru Kab.
 Semarang.
 C. Pembahasan Hasil Uji Hipotesis
 Langkah pertama yang harus ditempuh adalah terlebih dahulu mencari df
 (degree of freedom) atau derajat kebebasan, dengan rumus df= N-nr. Responden
 yang diteliti yakni sebanyak 30 orang, dengan N=30. Variabel yang penulis cari
 korelasinya adalah variabel X dan Y, jadi nr=2. Dapat diperoleh df-nya yaitu df=
 30-2= 28. Setelah diketahui df=28 kemudian berkonsultasi pada tabel “r”
 product moment, maka dapat diketahui df sebesar 28, diperoleh “r” product
 moment pada taraf signifikasi 1% = 0,422.
 Hal ini menunjukkan bahwa korelasi antara (0,565) merupakan
 korelasi yang positif dan signifikan pada taraf 1% (0,565 > 0,422), maka dapat
 disimpulkan bahwa pembinaan keagamaan keluarga dapat meningkatkan
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 perilaku keagamaan anak asuh Panti asuhan Permata Hati Kebumen Kec.
 Banyubiru Kab. Semarang.
 Selanjutnya hasil F hitung sebesar 6,33 sedangkan untuk F tabel yang
 diperoleh 3,320. Hal demikian menunjukkan bahwasanya korelasi ganda
 tersebut, atau korelasi antara pembinaan keagamaan (X) dengan perilaku
 keagamaan anak asuh (Y), terdapat korelasi yang signifikan. Hal ini berarti
 hipotesa alternatif (Ha) diterima atau terbukti karena F hitung lebih besar dari F
 tabel (6,33 > 3,320). hipotesa nihil atau hipotesa nol (Ho) ditolak karena tidak
 terbukti kebenarannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tinggi
 rendahnya perilaku keagamaan anak asuh Panti asuhan Permata Hati sangat
 dipengaruhi oleh tinggi rendahnya pembinaan keagamaan.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, dengan judul yaitu korelasi
 pembinaan keagamaan terhadap perilaku keagamaan anak asuh di Panti asuhan
 Permata Hati Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang dapat ditarik kesimpulan
 sebagai berikut:
 1. Tingkat pembinaan keagamaan keluarga anak asuh di Panti asuhan Permata
 Hati Kebumen Kec. Banyubiru Kab. Semarang tahun ajaran 2015 tersebut
 terletak pada kualifikasi tinggi dengan mean 51, berada pada interval 47-60.
 2. Tingkat perilaku keagamaan anak asuh Panti asuhan Permata Hati Kebumen
 Kec. Banyubiru Kab. Semarang tahun ajaran 2015 tersebut terletak pada
 kualifikasi tinggi dengan mean 49, berada pada interval 47-60.
 3. Terdapat pengaruh antara pembinaan keagamaan terhadap perilaku
 keagamaan anak asuh di Panti asuhan Permata Hati Kebumen Kec.
 Banyubiru Kab. Semarang sebesar 0,565 > 0,422 . Setelah dihitung, besar F
 hitung adalah 6,33. Jadi F hitung > F tabel (6,33 > 3,320) terdapat hubungan
 yang signifikan antara pembinaan keagamaan terhadap perilaku keagamaan
 anak asuh di Panti asuhan Permata Hati Kebumen Kec. Banyubiru Kab.
 Semarang tahun ajaran 2015.
 B. Saran
 Berdasarkan hasil dari penelitian yang penulis peroleh, maka penulis
 mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
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 1. Kepada masyarakat
 Hendaknya masyarakat selalu memerperhatikan kondisi anak-anak usia
 produktif belajar di lingkungan sekitar, agar anak termotivasi dan selalu
 semangat dalam menjalani kehidupan.
 2. Kepada Pengurus Panti Asuhan
 a. Hendaknya pengurus lebih memperhatikan tingkah laku anak asuh tidak
 hanya ketika di dalam panti tetapi juga di luar panti karena hal ini akan
 berkaitan dengan perilaku keagamaan anak asuh.
 b. Pengurus tidak boleh deskriminasi dengan membeda-bedakan latar
 belakang anak asuh.
 3. Kepada Anak asuh
 a. Hendaknya anak asuh harus selalu patuh pada pengurus dan
 mendengarkan nasihatnya.
 b. Hendaknya anak asuh harus lebih mandiri tidak manja agar tercapai cita-
 citanya.
 4. Kepada Pemerintah
 a. Pemerintah harus merealisasikan UUD 1945 tetntang kehidupan yang layak
 untuk setiap warga Negara Indonesia.
 b. Pemerintah hendaknya mengalokasikan anggaran untuk memenuhi
 kebutuhan seharai-hari dan biaya pendidikan anak asuh di panti asuhan.
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 Variabel Pembinaan Keagamaan
 No Indikator Pertanyaan
 1
 Dimensi Akidah
 1. Apakah pengurus selalu menekankan bahwa
 Tuhan yang pantas disembah hanyalah Allah
 SWT sang pencipta seluruh alam semesta?
 2. Apakah dalam lingkup panti, pengurus
 menghukum siswa apabila melanggar
 peraturan dan itu menggambarkan setiap
 perbuatan slalu ada pembalasan?
 3. Apakah Pengurus panti memberikan pujian
 kepada para siswa karena sebuah prestasi
 anda?
 4. Apakah Pengurus panti adalah orang tua
 yang selalu menyayangi anda, apakah anda
 juga menyayangi mereka?
 2
 Dimensi Ibadah
 1. Apakah pengurus panti menganjurkan anda
 untuk slalu sholat berjamaah? 2. Apakah di panti ada kegiatan tarawih
 keliling saat bulan puasa?
 3. Apakah di panti asuhan setiap malam jum‟at
 ada kegiatan membaca yasin yang bertujuan
 mendoakan diri sendiri, orang tua dan
 seluruh umat Islam?
 4. Apakah pengurus di panti asuhan
 memberikan jatah infak jum‟at untuk
 dikumpulkan disetiap tempat dimana anda
 sekolah?
 3
 Dimensi Ikhsan
 1. Apakah panti asuhan mengajarkan anda
 untuk selalu takut berbuat dosa misalkan ada
 larangan tidak boleh mencuri di area panti?
 2. Apakah pengurus selalu meminta anda untuk
 sholat tahajud agar kita slalu dekat dengan
 Tuhan dan syukur atas nikmat-Nya?
 3. Apakah dalam ceramahnya pengurus
 membuat anda semangat lantaran Allah
 menyukai orang-orang yang suka berusaha.
 Karena setiap usaha akan ada campur tangan
 Allah untuk membalasnya?
 4. Apakah di panti selalu ada kegiatan untuk
 bersedekah dan zakat?
 4
 Dimensi Ilmu
 1. Apakah di panti mengajarkan bagaimana
 bersopan santun kepada sesama dan anda
 memahaminya dengan baik?
 2. Apakah pengurus panti mengajarkan anda
 bagaimana cara sholat dan membaca Al-
 Qur‟an dengan baik dan benar?
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 3. Apakah di panti mengajarkan bagaimana
 untuk hidup dalam lingkungan yang bersih?
 4. Apakah di panti diadakan kegiatan belajar
 bersama secara rutin?
 5
 Dimensi Amal
 1. Apakah Pengurus panti slalu mengajak anda
 untuk berbuat baik kepada siapa saja
 termasuk menjenguk orang yang sakit?
 2. Apakah di panti asuhan terdapat kotak amal
 per kamar siswa yang wajib diisi bertujuan
 untuk diserahkan kepada masjid ataupun
 orang yang lebih membutuhkan?
 3. Apakah slalu ada perintah dari pengurus
 yang membuat anda senang melakukanya
 misalkan mengantarkan undangan dan
 membelikan keperluan panti?
 4. Apakah pengurus mewajibkan anda untuk
 slalu mengucapkan salam ketika keluar atau
 masuk panti?
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 Variabel Perilaku Keagamaan
 No Indikator Pertanyaan
 1
 Pelaksanaan Sholat
 1. Anda sholat berjamaah tanpa harus
 diperintah oleh pengasuh panti?
 2. Anda hafal bacaan-bacaan dalam sholat?
 3. Saat sholat tanpa diawasi pengasuh anda
 sangat khusu‟ dalam melaksanakannya?
 4. Anda memahami tentang syarat, rukun
 bahkan hal-hal yang membatalkan sholat?
 5. Anda selalu melaksanakan sholat sunnah?
 2
 Mengerjakan Puasa
 1. Anda mampu mengucapkan niat berpuasa
 dengan lancar?
 2. Apakah anda mengerjakan puasa ramadhan
 tanpa ada yang gugur atau batal?
 3. Anda selalu makan berbuka dan makan
 sahur yang disediakan pengurus dengan
 senang hati? 4. Apakah anda sering emosi atau marah
 kepada teman saat melaksanakan puasa?
 5. Anda selalu tertib sholat tarawih dan
 tadarus Al-Qur‟an sebagai pelengkap
 kegiatan dibulan ramadhan?
 3
 Membaca Al-Qur‟an
 1. Anda mampu membaca Al-Qur‟an dengan
 baik melalui pengujian dari pengurus?
 2. Anda hafal setengah atau lebih dari juz 30,
 mengingat malam selasa ada setoran
 hafalan surat-surat pendek?
 3. Sebelum memegang dan membaca Al-
 Qur‟an anda terlebih dahulu berwudlu?
 4. Anda sangat paham dengan hukum-hukum
 bacaan didalam Al-Qur‟an?
 5. Anda selalu membaca Al-Qur‟an setelah
 sholat?
 4
 Berdo‟a
 1. Anda adalah seorang yang rajin berdo‟a?
 2. Anda hafal bacaan do‟a sehari-hari yang
 diajarkan oleh pengurus panti?
 3. Anda tidak pernah lupa mengucapkan do‟a
 untuk kedua orang tua?
 4. Anda tidak pernah lupa berdo‟a dalam
 melakukan aktifitas?
 5. Anda merasa lebih tenang setelah berdo‟a?
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 ANGKET PENELITIAN
 PENGARUH PEMBINAAN KEAGAMAAN TERHADAP PERILAKU
 KEAGAMAAN ANAK ASUH DI PANTI ASUHAN PERMATA HATI DESA
 KEBUMEN KEC. BANYUBIRU KAB. SEMARANG TAHUN 2015
 A. Identitas
 Nama : …….………………………………………
 Umur : …….………………………………………
 Jenis Kelamin : …….………………………………………
 B. Petunjuk Pengisian Data
 1. Anda di mohon umtuk menulis nama sebelum mengisi angket.
 2. Anda di persilahkan memilih salah satu jawaban yang menurut anda paling
 sesuai dengan memberi tanda silang (X).
 3. Semua jawaban anda sangat kami harapkan dan kejujuran anda dalam
 menjawab sangat membantu dalam penelitian.
 C. Daftar Pertanyaan
 I. Variabel Tentang Pembinaan Keagamaan
 No Soal
 Jawaban
 Ya
 Selalu
 (a)
 Kadang-
 kadang
 (b)
 Tidak
 Pernah
 (c)
 1 Apakah pengurus selalu
 menekankan bahwa Tuhan
 yang pantas disembah hanyalah
 Allah SWT sang pencipta
 seluruh alam semesta?
 2 Apakah dalam lingkup panti,
 pengurus menghukum siswa
 apabila melanggar peraturan
 dan itu menggambarkan setiap
 perbuatan slalu ada
 pembalasan?
 3 Apakah Pengurus panti
 memberikan pujian kepada
 para siswa karena sebuah
 prestasi anda?
 4 Apakah Pengurus panti adalah

Page 99
                        

86
 orang tua yang slalu
 menyayangi anda, apakah anda
 juga menyayangi mereka?
 Percaya bahwa Allah SWT itu
 adalah pencipta seluruh alam
 semesta
 5 Apakah pengurus panti
 menganjurkan anda untuk slalu
 sholat berjamaah?
 6 Apakah di panti ada kegiatan
 tarawih keliling saat bulan
 puasa?
 7 Apakah di panti asuhan setiap
 malam jum‟at ada kegiatan
 membaca yasin yang bertujuan
 mendoakan diri sendiri, orang
 tua dan seluruh umat Islam?
 8 Apakah pengurus di panti
 asuhan memberikan jatah infak
 jum‟at untuk dikumpulkan
 disetiap tempat dimana anda
 sekolah?
 9 Apakah panti asuhan
 mengajarkan anda untuk slalu
 takut berbuat dosa misalkan
 ada larangan tidak boleh
 mencuri di area panti?
 10 Apakah pengurus slalu
 meminta anda untuk sholat
 tahajud agar kita slalu dekat
 dengan Tuhan dan syukur atas
 nikmat-Nya?
 11 Apakah dalam ceramahnya
 pengurus membuat anda
 semangat lantaran Allah
 menyukai orang-orang yang
 suka berusaha. Karena setiap
 usaha akan ada campur tangan
 Allah untuk membalasnya?
 12 Apakah di panti selalu ada
 kegiatan untuk bersedekah dan
 zakat?
 13 Apakah di panti mengajarkan bagaimana bersopan santun
 kepada sesama dan anda
 memahaminya dengan baik?
 14 Apakah pengurus panti
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 mengajarkan anda bagaimana
 cara sholat dan membaca Al-
 Qur‟an dengan baik dan benar?
 15 Apakah di panti mengajarkan
 bagaimana untuk hidup dalam
 lingkungan yang bersih?
 16 Apakah di panti diadakan
 kegiatan belajar bersama secara
 rutin?
 17 Apakah Pengurus panti slalu
 mengajak anda untuk berbuat
 baik kepada siapa saja
 termasuk menjenguk orang
 yang sakit?
 18 Apakah di panti asuhan
 terdapat kotak amal per kamar
 siswa yang wajib diisi
 bertujuan untuk diserahkan
 kepada masjid ataupun orang
 yang lebih membutuhkan?
 19 Apakah slalu ada perintah dari
 pengurus yang membuat anda
 senang melakukanya misalkan
 mengantarkan undangan dan
 membelikan keperluan panti?
 20 Apakah pengurus mewajibkan
 anda untuk slalu mengucapkan
 salam ketika keluar atau masuk
 panti?
 II. Variabel Tentang Pembinaan Keagamaan
 1. Anda sholat berjamaah tanpa harus diperintah oleh pengasuh panti?
 a. Ya
 b. Kadang-kadang
 c. Diperintah
 2. Anda hafal bacaan-bacaan dalam sholat?
 a. Ya lancar
 b. Hafal Sebagian dengan lancar
 c. Hafal sebagian tetapi tidak lancar
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 3. Saat sholat tanpa diawasi pengasuh anda sangat khusu‟ dalam
 melaksanakannya?
 a. Ya
 b. Kadang-kadang
 c. Tidak Khusu‟
 4. Anda memahami tentang syarat, rukun bahkan hal-hal yang
 membatalkan sholat?
 a. Semua paham
 b. Hanya paham syarat dan rukun
 c. Hanya paham syaratnya saja
 5. Anda selalu melaksanakan sholat sunnah?
 a. Ya
 b. Kadang-kadang
 c. Tidak
 6. Anda mampu mengucapkan niat berpuasa dengan lancar?
 a. Lancar
 b. Kurang lancar
 c. Tidak lancar
 7. Apakah anda mengerjakan puasa ramadhan tanpa ada yang gugur atau
 batal?
 a. Ya
 b. Gugur saat sakit
 c. Kadang-kadang gugur
 8. Anda selalu makan berbuka dan makan sahur yang disediakan pengurus
 dengan senang hati?
 a. Ya selalu
 b. Kadang-kadang
 c. Makan sahur saja
 9. Apakah anda sering emosi atau marah kepada teman saat melaksanakan
 puasa?
 a. Tidak pernah
 b. Kadang-kadang
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 c. Ya
 10. Anda selalu tertib sholat tarawih dan tadarus Al-Qur‟an sebagai
 pelengkap kegiatan dibulan ramadhan?
 a. Ya
 b. Kadang-kadang
 c. Hanya sholat tarawih saja
 11. Apa anda mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik melalui pengujian
 dari pengurus?
 a. Ya lancar
 b. Kadang-kadang lancar
 c. Tidak lancar
 12. Anda hafal setengah atau lebih dari juz 30, mengingat malam selasa ada
 setoran hafalan surat-surat pendek?
 a. Ya
 b. Setengah
 c. Sebagian
 13. Sebelum memegang dan membaca Al-Qur‟an anda terlebih dahulu
 berwudlu?
 a. Ya
 b. Kadang-kadang
 c. Tidak pernah
 14. Anda sangat paham dengan hukum-hukum bacaan didalam bacaan Al-
 Qur‟an?
 a. Ya
 b. Kadang-kadang
 c. Tidak paham
 15. Anda selalu membaca Al-Qur‟an setelah sholat?
 a. Ya
 b. Kadang-kadang
 c. Tidak pernah
 16. Anda adalah seorang yang rajin berdo‟a?
 a. Ya
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 b. Kadang-kadang
 c. Tidak pernah
 17. Anda hafal bacaan do‟a sehari-hari yang diajarkan oleh pengurus panti?
 a. Ya
 b. Kadang-kadang
 c. Tidak pernah
 18. Anda tidak pernah lupa mengucapkan do‟a untuk kedua orang tua?
 a. Ya
 b. Kadang-kadang
 c. Tidak pernah
 19. Apa anda tidak pernah lupa berdo‟a dalam melakukan aktifitas?
 a. Ya
 b. Kadang-kadang
 c. Tidak pernah
 20. Apa Anda merasa lebih tenang setelah berdo‟a?
 a. Ya
 b. Kandang-kadang
 c. Tida pernah
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